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ABSTRAK  

       Eksistensi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Di Indonesia 
berperan sangat besar terhadap ketahanan dan pembentukan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Namun hingga saat ini meningkatnya jumlah UMKM di Indonesia juga 
tidak terlepas dari kendala. Salah satu kendala yang masih dihadapi para pelaku 

UMKM yaitu masih banyaknya yang belum menyadari pentingnya penyusunan 
laporan keuangan.  
       Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penyusunan dan 

merancang laporan keuangan UMKM Modes Ellis menggunakan Microsoft Excel 
berdasarkan Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

serta mengtahui kinerja keuangan yang dilakukan dengan analisis rasio. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan metode kualitatif. teknik 
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

       Hasil dari penelitian ini berupa rancangan laporan keuangan menggunakan 
microsoft excel dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

dengan menyajikan laporan posisi keuangan, laba rugi dan catatan atas laporan 
keuangan sedangkan hasil kinerja keuangan rasio likuiditas menunjukkan dalam 
kondisi tidak baik, rasio profitabilitas menunjukkan kondisi sangat baik, sedangkan 

rasio solvabilitas menunjukkan dalam kondisi sangat baik dan rasio aktivitas 
menunjukkan kondisi kurang baik.  

 

Kata Kunci: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Standar Akuntansi 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), Modes Ellis, 

Kinerja Keuangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Eksistensi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di Indonesia 

berperan sangat besar terhadap ketahanan dan pembentukan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Indonesia beberapa kali mengalami krisis ekonomi yakni krisis moneter 

tahun 1997-1998, krisis finansial global tahun 2008 dan krisis ekonomi yang 

disebabkan oleh pandemi corona virus disease tahun 2019 atau biasa dikenal 

dengan COVID-19. Dampak dari krisis ekonomi tersebut membuat kondisi usaha 

skala besar dari berbagai sektor termasuk industri, perdagangan, dan jasa 

mengalami penurunan bahkan kebangkrutan sampai berhenti aktivitasnya. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini lebih cepat pulih dibandingkan usaha 

skala besar ditengah ambruknya usaha akibat krisis keuangan pada sektor ekonomi. 

       Saat ini, kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berkembang 

sangat pesat.  Banyak pelaku usaha yang berkecimpung di dunia bisnis. Pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) harus mengetahui peranannya selain 

berperan sangat besar terhadap ketahanan dan pembentukan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga berperan penting 

dalam menciptakan lapangan kerja di tanah air. Direktur Riset Center of Reform on 

Economics (Core) Indonesia, Piter Abdullah Mengatakan UMKM berperan penting 

dalam menciptakan lapangan kerja di tanah air. Jika di total secara keseluruhan baik 

usaha mikro, kecil, maupun menengah, maka total penyerapan tenaga kerja hampir 

97 persen sementara jika dilihat dari total penambahan angkatan kerja Indonesia 

https://www.liputan6.com/tag/umkm
https://www.liputan6.com/tag/umkm
https://www.liputan6.com/tag/umkm
https://www.liputan6.com/tag/umkm
https://www.liputan6.com/tag/umkm
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yang mencapai 3 juta orang per tahun, UMKM bisa menyerap setengahnya (Putra, 

2021).  

       Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini 

mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07 persen atau 

senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian 

Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97 persen dari total tenaga kerja yang 

ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi (Kementerian 

Koordinator bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2021). Meningkatnya 

jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari kendala  yang ada. Salah satu 

kendala yang masih dihadapi para pelaku UMKM pengelolaan keuangan. Hal 

tersebut karena masih banyaknya yang belum menyadari pentingnya penyusunan 

laporan keuangan dan hanya berfokus pada kegiatan marketing, keuntungan serta 

pengembangan produk. Adapun kendala dalam keuangan adalah kurangnya modal 

usaha, tidak ada rencana anggaran yang matang, tidak memiliki mentor, kurangnya 

inovasi, mengabaikan laporan keuangan dan masih melakukan pembukuan 

konvensional. 

       Sejak 1 Januari 2018 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) membantu entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memenuhi laporan keuangan dengan 

memberlakukan standar akuntansi entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM). Standar tersebut digunakan untuk entitas yang tidak sesuai dengan 

persyaratan yang ada di standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas 

publik (SAK ETAP). SAK EMKM Disusun secara sederhana agar mudah 

diterapkan  pelaku UMKM. Banyak penelitian yang menemukan bahwa masih 

https://www.liputan6.com/tag/umkm
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banyak UMKM  yang belum menerapkan standar akuntansi entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK EMKM).  

       Penyusunan laporan keuangan UMKM dapat dilakukan secara 

terkomputerisasi sehingga akan lebih efektif dan efisien. Telah banyak program 

aplikasi yang saat ini digunakan untuk membantu menyusun laporan keuangan, 

salah satunya yaitu program excel for accounting (EFA). Excel for accounting 

(EFA) adalah aplikasi yang tepat untuk membantu dalam membuat laporan 

keuangan UMKM sesuai standar, karena program ini dapat disesuaikan dengan 

kondisi yang ada (Kania dan Irawan, 2021). 

       Membandingkan angka-angka yang saling berkaitan dalam laporan keuangan 

tampaknya lebih bermanfaat. Kasmir (dalam luciana dan Gunawan, 2021). 

Perbandingan angka-angka tersebut dikenal dengan istilah analisis rasio keuangan 

Menurut pernyataan Aisyiah et al  (2013) metode yang umumnya digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah metode rasio keuangan. 

       Penelitian ini dilakukan pada UMKM Modes Ellis yang berlokasi di surabaya 

tepatnya  Wonosari Wetan Baru No 10. Modes Ellis merupakan usaha produktif 

milik perseorangan yang  bergerak dalam bidang fashion menjahit busana wanita 

dan anak. Dalam pengelolaan usaha sepenuhnya dikelola sendiri oleh pemilik akan 

tetapi, Modes Ellis belum menerapkan laporan keuangan sama sekali sesuai standar 

yang sudah ditentukan dan tidak memisahkan antara keuangan usaha dengan 

keuangan pribadi. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, modal awal untuk 

membangun usaha hanya mesin jahit tradisional yang dibelinya sebesar Rp 

200.000. Untuk menentukan keuntungan usaha pemilik Modes Ellis berpikir 
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dengan melihat saldo yang tersisa dalam rekening dan juga uang tunai yang tersisa. 

Hal tersebut juga didukung dengan adanya asumsi jika pendapatan lebih tinggi 

daripada pengeluaran maka kondisi tersebut termasuk laba atau untung.  

          Dengan adanya laporan keuangan diharapkan kedepannya tidak hanya 

sebagai pemisah antara keuangan pribadi dan keuangan usaha, tetapi dapat 

membantu pemilik dengan mudah mengambil keputusan dalam mencapai target 

awal UMKM. Selain itu, dalam hal keuangan dengan adanya laporan keuangan 

pemilik dapat mengetahui dengan jelas kemana arah perkembangan target usaha, 

memberikan informasi tentang keuntungan dari periode ke periode dan sebagai 

bahan evaluasi kinerja untuk kondisi selanjutnya. 

          Alasan memilih microsoft excel karena aplikasi ini sudah sangat bersahabat 

dikalangan masyarakat dan pengaplikasiannya tidak terlalu sulit sehingga dapat 

disesuaikan dengan kondisi pelaku UMKM. Dalam perancangan microsoft excel 

nantinya akan terdapat buku panduan cara menggunakannya serta otomatisasi di 

dalamnya sehingga mempermudah pelaku UMKM dalam menggunakannya untuk 

mencatat proses transaksi yang diperlukan  

          Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap permasalahan tersebut dengan judul dalam skripsi “ANALISIS 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM BERDASARKAN SAK 

EMKM (Studi Kasus UMKM Modes Ellis)” 

1.2 Rumusan Masalah  

       Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM melalui 

microsoft excel sesuai kebutuhan pada UMKM Modes Ellis ? 

2. Bagaimana hasil analisis pengukuran kinerja keuangan berdasarkan SAK 

EMKM  pada UMKM Modes Ellis berdasarkan laporan yang sudah dibuat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk menyusun laporan keuangan UMKM Modes Ellis menggunakan 

Microsoft Excel sesuai dengan kebutuhan. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis pengukuran kinerja laporan keuangan UMKM 

Modes Ellis. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Yang menjadi manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kontribusi Praktis 

       Manfaat penelitian ini diharapkan membantu Modes Ellis untuk mengambil 

keputusan bisnis agar usahanya tetap berjalan dengan baik kedepannya.dengan 

adanya Microsoft excel juga diharapkan Modes Ellis dapat membuat laporan 

keuangan sesuai kebutuhan berdasarkan pedoman SAK EMKM pada periode 

selanjutnya sehingga lebih akurat dan kredibel. 

2. Kontribusi teoritis 

      Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

bagi peneliti selanjutnya mengenai analisis penyusunan laporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus UMKM Modes Ellis). 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

       Ruang Lingkup dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu objek usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) dalam penelitiannya. 

2. Penelitian ini hanya membahas analisis penyusunan laporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK EMKM dengan menggunakan Microsoft Excel dan untuk 

mengetahui kinerja keuangannya  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis  

2.1.1 Pengertian Akuntansi  

       Setiap pelaku usaha pasti membutuhkan akuntansi dengan kata lain setiap 

usaha tidak akan bisa berjalan dengan baik tanpa akuntansi. Hal tersebut 

dikarenakan akuntansi akan memberikan informasi terkait kegiatan serta kondisi 

keuangan usaha yang dijalankan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.  

     Menurut SastroAtmodjo dan PurnaIrawan (2021: 1) pengertian akuntansi adalah 

Akuntansi diartikan sebagai suatu proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran 

terhadap transaksi keuangan yang dilakukan secara sistematis dan kronologis 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan laporan keuangan tersebut untuk langkah pengambilan keputusan. 

Adapun kegiatan pencatatan ini kita sebut dengan  jurnal, kegiatan penggolongan 

merupakan kegiatan pengelompokan akun pada buku besar yang tentunya 

disesuaikan dengan peristiwa atau transaksi yang terjadi pada perusahaan tentunya 

berdasarkan bukti transaksi. Kegiatan pengikhtisaran merupakan rangkaian akhir 

proses menuju pembuatan laporan keuangan perusahaan. 

        Sedangkan menurut Christy (2020:1) mendefinisikan akuntansi sebagai seni 

pencatatan, pengelompokan atau pengikhtisaran dan pelaporan yang disajikan 

dalam laporan keuangan yang menyediakan informasi ekonomi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan.  
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       Nur (2020:10) menyatakan tujuan utama akuntansi adalah menyajikan 

informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Adapun tujuan akuntansi adalah sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. 

2. Memproses data menjadi informasi yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan terkait perencanaan dan pengendalian bisnis. 

3. Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset perusahaan. 

4. Efisiensi biaya dan waktu terhadap kinerja keuangan.  

5. Penyajian data keuangan yang sistematis dan akurat dalam periode akuntansi 

yang tepat. 

       Berdasarkan pengertian akuntansi diatas, secara sederhana dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi adalah kegiatan berupa pencatatan, pengelompokan, 

pengikhtisaran, dan pelaporan transaksi-transaksi keuangan yang disajikan dalam 

bentuk laporan keuangan serta menyediakan informasi terkait kinerja dan kondisi 

keuangan bagi pihak-pihak yang membutuhkan yang berguna untuk pengambilan 

keputusan. 

2.1.2 Siklus Akuntansi 

       Sebelum menghasilkan informasi keuangan, biasanya Akuntansi akan 

dilakukan secara berkelanjutan dan berulang-ulang yang menjadikan sebuah proses, 

mulai dari pencatatan transaksi sampai penyajian laporan keuangan. Proses-proses 

tersebut dinamakan dengan siklus akuntansi.  

       Jusup (dalam Mauliyah dan Masrunik, 2019:8) Perusahaan menerapkan proses 

akuntansi yang terdiri dari beberapa tahapan yang mana setiap prosesnya saling 



9 
 

 
 

berkaitan untuk mendapatkan laporan akuntansi sesuai yang dibutuhkan. Proses 

yang berulang-ulang sehingga kadang disebut juga dengan accounting cycle yang 

mana akan terus dilakukan hingga periode-periode berikutnya, dan hasil dari proses 

akuntansi ini berupa laporan keuangan. 

        Siklus akuntansi adalah proses akuntansi yang meliputi tahapan-tahapan 

dokumen transaksi, buku jurnal, buku besar dan pembantu, neraca saldo, jurnal 

penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laporan keuangan, jurnal penutup, 

neraca saldo setelah ditutup dan yang terakhir jurnal pembalik (Sugiarta, 2018: 4). 

       Purba dan Sianturi (2021:14) menyatakan bahwa siklus akuntansi adalah 

prosedur utama prinsip akuntansi yang digunakan untuk memproses transaksi 

dalam suatu periode tertentu (biasanya satu periode fiskal atau satu tahun). Sistem 

akuntansi terdiri dari rangkaian input, proses, dan output.  
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2.1.3 Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

       Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah atau yang biasa disebut dengan UMKM memiliki definisi sendiri-sendiri 

yaitu sebagai berikut: 

       Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

        Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang ini. 

       Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.  

       Sedangkan menurut Ariyanto et al (2021:3) UMKM adalah usaha perdagangan 

yang dikelola oleh perorangan maupun badan usaha dan sesuai dengan kriteria 

usaha dalam lingkup kecil maupun mikro. 
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2.1.4 Kriteria Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)  

       Kriteria Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) jika dilihat dari pengertian 

UMKM dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) meliputi usaha mikro, usaha kecil, dan 

usaha menengah. Untuk mengetahui jenis usaha yang dijalankan ada kriteria-

kriteria yang harus dipenuhi. 

      Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM yang 

membedakan kriteria usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah yaitu jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan. Kriteria tersebut sebagai berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro 

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau  

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil  

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah  
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a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau  

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

       sedangkan menurut Badan Pusat Statistika (dalam Hasanah et al, 2020:19) 

kriteria jumlah karyawan merupakan suatu tolak ukur untuk menilai usaha kecil 

atau besar, sebagai berikut:  

Tabel 1 

Kriteria Karyawan 

 

 

2.1.5 Klasifikasi Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah (UMKM)  

       Menurut Hasanah et al (2020:18) dalam perkembangan perspektif 

perkembangannya, UKM dapat diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kelompok: 

1. Livelihood activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai kesempatan 

kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal. 

Contohnya adalah pedagang kaki lima.  

 Usaha 

Mikro  

Usaha Kecil  Usaha Menengah  Usaha Besar  

Jumlah 

tenaga kerja  

< 5 orang  5-19 orang 20-99 orang  > 100 orang  

Sumber: Hasanah et al (2020) 
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2. Micro enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum 

memiliki sifat kewirausahaan. 

3. Small dynamic enterprise, merupakan UKM  yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima subkontrak dan ekspor  

4. Fast moving enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi usaha besar  

2.1.6 Kendala Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

       Setiap pelaku usaha selalu mengalami kendala dalam menjalankan usaha. 

Setiap pelaku mengalami kendala yang berbeda-beda. Akan tetapi, jika tidak diatasi 

para pelaku usaha bisa saja mengalami kalah bersaing dan gulung tikar. 

       Menurut Hasanah et al (2020:18) dalam buku yang berjudul Mudah Memahami 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) membedakan kendala utama dalam 

UMKM dibagi menjadi 2 (dua) yaitu finansial dan nonfinansial. 

       Masalah finansial yang terjadi antara lain kurangnya kesesuaian antara dana 

yang tersedia dengan yang diakses oleh UMKM, biaya transaksi yang tinggi, yang 

disebabkan oleh prosedur kredit yang cukup rumit sehingga menyita banyak waktu 

sementara kredit yang dikucurkan kecil dan banyak UMKM yang belum memenuhi 

persyaratan bank untuk mendapatkan kredit usaha karena disebabkan belum adanya 

manajemen keuangan yang transparan maupun kurangnya kemampuan manajerial 

dan finansial. 

       Sedangkan permasalahan non finansial yang biasanya dialami UMKM antara 

lain keterbatasan sumber daya manusia (SDM) serta kurangnya sumber daya untuk 

mengembangkan SDM, kurang pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi, 
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kurangnya informasi mengenai pasar ekspor yang dapat dimanfaatkan dan sulitnya 

mendapatkan sumber dana untuk ekspor.  

2.1.7 Pengertian Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM)  

       Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan, yang memenuhi definisi serta kriteria usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama dua tahun berturut-

turut. Dalam SAK EMKM juga menjelaskan SAK EMKM dapat digunakan oleh 

entitas yang tidak memenuhi definisi dan kriteria, jika otoritas mengizinkan entitas 

tersebut untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM (IAI, 

2016:1) 

     SAK EMKM diberlakukan secara efektif oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK) IAI sejak januari 2018. SAK EMKM memuat pengaturan 

akuntansi lebih sederhana lagi dibanding dengan SAK ETAP. Hal tersebut karena 

masih banyaknya UMKM di Indonesia yang belum mampu untuk membuat serta 

menyusun laporan keuangan yang sesuai SAK yang berlaku. 

2.1.8 Kebijakan Akuntansi Menurut SAK EMKM  

      Menurut SAK EMKM (IAI, 2016:3) tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas 

suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan  

keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 

keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna 
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tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti kreditur maupun 

investor. Dalam memenuhi tujuannya laporan keuangan juga menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.  

       Dalam buku SAK EMKM poin 2 menyatakan bahwa posisi laporan keuangan 

menyajikan informasi yang berisi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas. Unsur-

unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

a. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat ekonomik dimasa depan 

diharapkan akan diperoleh oleh entitas. 

b. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu,  

yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas 

yang mengandung manfaat ekonomik. 

c. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh  

liabilitasnya. 

       Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos 

dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu 

unsur sebagaimana diuraikan dalam paragraf 2.2 dan 2.8 dan memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Manfaat ekonomik yang terkait dengan pos tersebut dapat dipastikan akan 

mengalir kedalam atau keluar entitas dan  

b. Pos tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal (IAI, 2016:4). 

       Sedangkan dalam paragraf  2.15 dan 2.16 dalam buku SAK EMKM 

menjelaskan bahwa pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk 
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mengakui aset, liabilitas, penghasilan, dan beban di dalam laporan keuangan. Dasar 

pengukuran unsur laporan keuangan adalah biaya historis. Biaya historis dari suatu 

aset adalah sebesar jumlah kas dan setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh 

aset tersebut saat perolehan dan biaya historis suatu liabilitas adalah sejumlah kas 

dan setara kas yang diterima atau diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi 

liabilitas dalam menjalankan usaha normal.  

       Dalam prinsip pengakuan dan pengukuran entitas menyusun laporan keuangan 

menggunakan asumsi dasar akrual. Dalam dasar akrual tersebut, pos-pos yang 

diakui sebagai aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, dan beban ketika memenuhi 

definisi dan kriteria pengakuan untuk masing-masing pos-pos tersebut.  

       Penyajian wajar dalam buku SAK EMKM berada pada bab 3 dengan poin 2 

mensyaratkan penyajian wajar yakni penyajian yang jujur atas transaksi, peristiwa, 

dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, 

penghasilan, dan beban. Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas prasyarat 

tertentu dalam SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami 

pengaruh dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lain atas posisi dan kinerja keuangan 

entitas.  

       Untuk mencapai tujuan penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan untuk 

menyajikan informasi sebagai berikut:  

a. Relevan: informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses pengambilan 

keputusan. 
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b. Representasi tepat: Informasi dalam laporan keuangan mempresentasikan 

secara tepat apa yang akan direpresentasikan dan bebas dari kesalahan material 

dan bias. 

c. Keterbandingan: informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 

dibandingkan antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 

kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga dapat 

dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan. 

d. Keterpahaman: informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh 

pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai serta 

kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar 

(IAI, 2016:7).  

2.1.9 Laporan Keuangan  

       Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan 

dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk 

mengorganisir seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan 

bahkan harus dapat menginterpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang 

dibuatnya (Hery, 2016:3). 

       Dalam menyusun laporan keuangan biasanya format laporan keuangan terdiri 

dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Sedangkan menurut SAK 

EMKM, laporan keuangan UMKM minimum terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 

pada akhir periode, Laporan Laba Rugi selama periode  dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan. 
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       Dalam laporan posisi keuangan SAK EMKM tidak menentukan format atau 

urutan terhadap pos-pos yang disajikan meskipun demikian, entitas dapat 

menyajikan pos-pos aset berdasarkan urutan likuiditas dan pos-pos liabilitas 

berdasarkan jatuh tempo. Menyajikan informasi komparatif yaitu informasi satu 

periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan 

periode berjalan. Laporan laba rugi yang disajikan menurut SAK EMKM yaitu 

dimana laporan tersebut memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui 

dalam suatu periode kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain. SAK EMKM 

mengatur perlakuan atas dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan 

akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang 

lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode terjadinya 

perubahan. Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal 

tersebut praktis. Pengukuran yang digunakan dalam SAK EMKM adalah 

berdasarkan biaya historis sehingga cukup mencatat aset dan liabilitasnya sebesar 

biaya perolehan (IAI, 2016:9). 

2.1.10 Microsoft Excel   

     Menurut Andayani dan Setyawardani (2021:85) microsoft excel adalah salah 

satu program aplikasi spreadsheet canggih yang paling populer dan paling banyak 

digunakan untuk membantu menghitung, menganalisis, dan memproyeksikan data, 

serat dapat bekerja dengan sistem jaringan data. 

       Aplikasi microsoft excel banyak digunakan di kalangan masyarakat karena 

adanya fitur formula atau yang biasa disebut dengan rumus dan fungsi. Dalam 

penggunaannya rumus dan fungsi excel yang sederhana harus diawali dengan 
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simbol sama dengan(=). Rumus dan fungsi banyak digunakan karena sangat 

membantu proses pengerjaan perhitungan dan pengolahan data secara tepat, cepat 

dan otomatis  

       Rumus dapat digunakan dengan cara memasukkannya dalam sel lembar kerja 

biasanya berupa instruksi matematika. Simbol hitung yang biasa digunakan yakni 

penjumlahan dengan simbol tambah (+), pengurangan dengan simbol minus (-), 

perkalian dengan simbol bintang(*), pembagian dengan simbol garis miring (/) dan 

perpangkatan dengan simbol carat (^). 

       Menurut Andayani dan Setyawardani (2021:87) menjelaskan bahwa program 

excel banyak menyediakan fungsi. Fungsi merupakan suatu rumus yang digunakan 

untuk membantu dalam proses perhitungan. Secara garis besar fungsi dalam excel 

dikelompokkan dalam beberapa jenis meliputi fungsi logika, fungsi lookup, fungsi 

statistik, dan fungsi finansial. 

1. Fungsi Logika 

           Fungsi logika digunakan untuk menentukan pernyataan benar atau salah. 

Dalam penggunaan excel seringkali digunakan ekspresi atau operator pembanding 

seperti sama dengan(=), lebih kecil(<), lebih kecil atau sama dengan (<=), lebih 

besar (>), lebih besar  atau sama dengan (>=), tidak sama dengan(<>), atau (salah 

satu memenuhi syarat) dengan ekspresi (.OR.), dan (keduanya memenuhi syarat) 

dengan ekspresi (.AND.), dan tidak atau bukan dengan ekspresi (.NOT.). Fungsi 

Logika dikelompokan sebagai berikut: 

a. Fungsi Logika IF 

Bentuk Umum logika IF adalah sebagai berikut:  
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                     =IF(Kondisi;Perintah-1;Perintah-2) 

Artinya: jika kondisi bernilai benar maka akan dikerjakan perintah-1 dan jika 

kondisi bernilai salah maka akan dikerjakan perintah-2. 

b. Fungsi Pemotongan Karakter 

Sesuai dengan namanya, maka yang bisa dipotong adalah data yang berkarakter, 

fungsi pemotongan karakter dibedakan menjadi: 

1) LEFT(Character;N) yaitu pemotongan atau pengambilan karakter dimulai 

dari kiri sebanyak N buah karakter.  

Contoh: =LEFT(“Surabaya”;4) maka akan tampil “Sura”  

2) RIGHT (Character;N) yaitu pemotongan atau pengambilan karakter dimulai 

dari kanan sebanyak N buah karakter.  

Contoh: =RIGH(“Surabaya”;4) maka akan tampil “baya” 

3) MID(Character;N) yaitu pemotongan atau pengambilan character dimulai 

dari karakter ke-M sebanyak N buah karakter. 

Contoh: =MID(“Surabaya”;4;3) maka akan tampil “aba” 

Dalam praktik sehari-hari kedua fungsi tersebut diatas selalu digunakan secara 

bersama-sama dalam menyelesaikan suatu pilihan. 

c. Fungsi OR dan AND  

1) Fungsi OR  

Bentuk umumnya adalah =OR(Logika-1;Logika-2). 

Fungsi OR akan bernilai benar jika salah satu logical yang kita uji bernilai 

benar. 

2) Fungsi AND 
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Bentuk umumnya adalah =AND(Logika-1;Logika-2;….). 

Fungsi AND akan benar jika semua logika jika semua logika yang kita uji 

bernilai benar. 

3) Logika Ganda  

Adalah penggabungan antara fungsi logika if dengan fungsi logika AND; dan 

penggabungan antara fungsi logika IF dengan fungsi logika OR. 

a) Rumus Logika IF dengan AND: 

 =IF(AND(Logical1;Logical2); True;false) 

Artinya jika logical1 dan logical2 keduanya benar maka nilai yang diambil 

adalah True.Nilai yang diambil selain itu adalah False. 

b) Rumus Logika IF dengan OR: 

=IF(OR(Logical1;Logical2);True;false) 

Artinya jika logical1 dan logical2 keduanya benar maka nilai yang diambil 

adalah True. Nilai yang diambil selain itu adalah False. 

d. Fungsi NOT 

Bernilai true(Benar) jika tidak memenuhi kondisi yang diinginkan dan bernilai 

False (salah jika memenuhi fungsi yang ditentukan. Penggunaan fungsi ini 

biasanya bersama fungsi logika(IF), ataupun penggabungan antara fungsi IF, 

OR, AND. 

Bentuk umum(ketentuan formulanya) adalah =NOT(kondisi) 

e. Fungsi CONCATENATE 

Fungsi ini digunakan untuk menggabungkan beberapa teks menjadi satu. Bentuk 

umum(ketentuan formulanya) adalah 
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=CONCATENATE(teks/sel_1, teks/sel_2, teks/sel_n). 

f. Fungsi REPT  

        Fungsi Rept dipakai untuk mengulang suatu teks hingga n kali. Bentuk 

umum(ketentuan formulanya) =REPT(teks/sel;n) 

2. Fungsi LOOKUP 

            Fungsi LOOKUP adalah suatu fungsi pembacaan suatu tabel, dimana semua 

kondisi (alternatif) yang ada dikumpulkan dalam suatu tabel. Secara umum fungsi 

suatu LOOKUP dibedakan menjadi dua yaitu fungsi VLOOKUP dan fungsi 

HLOOKUP. 

a. Fungsi VLOOKUP  

Fungsi Vlookup digunakan apabila tabel yang menyimpan beberapa alternatif 

berbentuk V (Vertikal). 

Bentuk Umumnya adalah =VLOOKUP(Kunci;Range;Index) 

Keterangan:  

Kunci: Nilai kunci pada lembar kerja. Nilai kunci harus urut dari kecil ke besar  

(ascending) 

Range:Range pada tabel.  

Index:Kolom ke… pada tabel yang akan dipindah ke lembar kerja. 

b. Fungsi HLOOKUP 

Fungsi HLOOKUP digunakan apabila tabel yang menyimpan beberapa alternatif 

berbentuk horizontal. Secara umum penggunaan fungsi HLOOKUP tidak 

berbeda dengan fungsi VLOOKUP. Hanya tabel yang menyimpan alternatif 

berbentuk Horizontal. 
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3. Fungsi Statistik 

       Fungsi Statistik digunakan untuk perhitungan, mempermudah pengerjaan 

serta memperoleh gambaran data statistika seperti mencari rata-rata, mencari 

nilai tertinggi, mencari nilai terendah, menghitung banyaknya data, dan 

menjumlahkan data, supaya tidak perlu memasukan rumus secara manual. Ada 

beberapa kegunaan dari fungsi statistik dalam excel antara lain: 

 

 

 

a. Fungsi SUMIF 

      Fungsi SUMIF adalah fungsi yang digunakan untuk menjumlahkan nilai 

yang terdapat pada beberapa sel dalam suatu range tertentu dengan kriteria 

tertentu yang dihubungkan dengan range kriterianya. Bentuk penulisan fungsi 

SUMIF adalah =SUMIF(Range;Kriteria;Sum-range) 

Keterangan: 

Range: Range yang berisi data-data yang akan dievaluasi. 

Tabel 2 

Fungsi Statistik Excel 

 

Fungsi Tujuan 

COUNT Digunakan untuk menghitung banyak data  

SUM Digunakan untuk menjumlahkan data 

AVERAGE Digunakan untuk menghitung rata-rata data 

MAX Digunakan untuk menentukan nilai maximum data 

MIN Digunakan untuk menentukan nilai minimum data 

STDEV Digunakan untuk menentukan standar deviasi data 

VAR Digunakan untuk menentukan varians data 

Sumber: Andayani dan Setyawardani (2021) 
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Kriteria: syarat dari isi sel range yang akan dijumlahkan 

Sum Range: sel-sel yang isinya akan dijumlahkan dan berhubungan dengan 

sel-sel pada range yang sesuai dengan kriteria yang diberikan. 

       Apabila kita bekerja pada sheet yang berada dari sheet tempat range 

berada maka bentuk formula SUMIF harus disesuaikan dengan posisi sheet-

nya sehingga bentuk formulanya menjadi  

=SUMIF(NamaSheet!Range;Kriteria;NamaSheet!Sum_range) 

b. Fungsi SUBTOTAL 

       Fungsi yang menghasilkan nilai subtotal dalam suatu daftar atau 

database. Fungsi ini secara otomatis akan terbentuk apabila kita bekerja 

dalam suatu daftar atau database dengan menggunakan menu data 

SUBTOTAL. Fungsi ini dapat juga digunakan berkaitan dengan tampilan 

data hasil dari suatu filter. Apabila kita bekerja dalam suatu filter dan 

menggunakan fungsi SUBTOTAL maka tampilan sel-sel baris hasil dari 

suatu filter akan dihitung oleh SUBTOTAL, sedangkan sel-sel baris yang 

tersembunyi akan diabaikan oleh SUBTOTAL. Bentuk penulisan 

SUBTOTAL adalah sebagai berikut: 

            =SUBTOTAL(Function_number;Ref) 

Keterangan:  

Function_number: bilangan 1 hingga 11 yang menyatakan fungsi mana yang 

akan digunakan pada operasi fungsi SUBTOTAL. Fungsi 

number tersebut adalah: 
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Nomor Fungsi Fungsi 

1 AVERAGE 

2 COUNT 

3 COUNTA 

4 MAX 

5 MIN 

6 PRODUCT 

7 STDEV 

8 STDEVP 

9 SUM 

10 VAR 

11 VARP 

 

 

Ref: alamat range dari suatu daftar atau database yang akan disubtotal. 

Catatan:  

1. Pemisah pada rumus excel bisa menggunakan titik koma(;)  atau koma (,) 

Pemisah titik koma (;) digunakan apabila pengaturan komputer menggunakan 

format bahasa Indonesia. Pemisah koma (,) digunakan apabila pengaturan 

komputer menggunakan format bahasa Inggris. 

2. Pemisah nominal ribuan pada excel bisa menggunakan tanda titik (.) atau 

tanda koma (,). Pemisah titik (.) digunakan apabila pengaturan komputer 

menggunakan format bahasa Indonesia Sedangkan Pemisah koma (,) 

Tabel 3 

Function number 

Sumber: Andayani dan Setyawardani (2021) 
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digunakan apabila pengaturan komputer menggunakan format bahasa 

Inggris. 

3. Pemisah bilangan desimal dalam excel sebagai berikut: Pemisah koma (,) 

digunakan apabila pengaturan komputer menggunakan format bahasa 

Indonesia Sedangkan Pemisah titik (.) digunakan apabila pengaturan 

komputer menggunakan format bahasa Inggris. 

2.1.11 Pengukuran Kinerja Keuangan  

       Kinerja keuangan merupakan keberhasilan, prestasi atau kemampuan kerja 

perusahaan dalam rangka menciptakan nilai bagi perusahaan atau pemilik modal 

dengan cara-cara yang efektif (Rahayu 2020:7). Menurut Ikatan Akuntansi 

Indonesia (dalam Rahayu, 2020:7) “ penggunaan rasio laporan keuangan dapat 

dilakukan perusahaan sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan perusahaan. Usaha 

menilai posisi keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan analisis rasio …”  

        Sedangkan menurut Hantono (2017:9) beberapa rasio keuangan yang bisa 

digunakan untuk menganalisis perkembangan finansial perusahaan: 

1. Rasio Likuiditas  

       Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi seluruh 

kewajiban atau hutang-hutang jangka pendeknya. Rasio likuiditas yang biasanya 

digunakan adalah Current Ratio (rasio lancar). 

       Current Ratio (rasio lancar) Menunjukan jumlah kewajiban lancar yang 

dijamin pembayarannya oleh aktiva lancar. Semakin tinggi hasil perbandingan 

aktiva lancar dengan kewajiban lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan 

untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
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         Current Ratio (rasio lancar) =  

2. Rasio Profitabilitas  

       Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. Rasio 

profitabilitas yang biasa digunakan dalam penelitian UMKM adalah Net Profit 

Margin , Return On Asset dan Return on Equity. 

a. Net Profit Margin  

       Net Profit Margin menunjukan tingkat keuntungan bersih (setelah dikurangi 

dengan biaya-biaya) yang diperoleh dari bisnis atau menunjukkan sejauh mana 

perusahaan mengelola bisnisnya. Perusahaan yang sehat semestinya juga memiliki 

NPM yang positif.  

        

       Net Profit Margin =  

b. Return On Assets 

            Return On Assets atau Return On Investment adalah rasio yang 

menunjukkan tingkat pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah 

dilakukan.  

 

       Return On Assets=  

c. Return On Equity  

       Return On Equity adalah rasio yang menunjukan tingkat pengembalian yang 

diperoleh pemilik bisnis dari modal yang telah dikeluarkan untuk bisnis tersebut. 

        

       Return On Equity=  

Aktiva Lancar 
Utang Lancar  

Laba Setelah Pajak   

        penjualan  

Laba Bersih Setelah Pajak  

         Total Aktiva  

Laba Bersih Setelah Pajak  

              Ekuitas  
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3. Rasio Solvabilitas  

           Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menghitung leverage 

perusahaan. Rasio solvabilitas yang biasanya digunakan adalah Debt to Assets 

Ratio. 

           Debt to Assets Ratio adalah rasio yang mengukur bagian aktiva yang 

digunakan untuk menjamin keseluruhan kewajiban. 

 

                 DAR=  

4. Rasio Aktivitas  

           Rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukkan efektivitas manajemen 

perusahaan dalam mengelola bisnisnya. Rasio aktivitas yang biasanya digunakan 

adalah perputaran total aktiva.  

           perputaran total aktiva menunjukkan kemampuan manajemen mengelola 

seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan. Secara umum dikatakan 

bahwa semakin besar rasio ini akan semakin bagus karena menjadi pertanda 

manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan 

penjualan. 

 

       Perputaran Aktiva=  

2.1.12 Penelitian Terdahulu  

       Penelitian terdahulu ini sebagai keterkaitan dan rujukan teori dari penelitian 

sebelumnya. Berikut uraian penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi rujukan:  

Total Asset 

Total Hutang 

             Total Aktiva   

        Penjualan Bersih  
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        Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) Pada CV. AGVIE MATRIAL 

SEKAYU yang dilakukan oleh  Ofasari dan Ayuningrum pada 2021 memiliki 

tujuan  untuk memberikan gambaran serta informasi yang dapat membantu para 

pemilik UMKM dalam melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

standar yang berlaku yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM). Hasil penelitian menunjukan CV.Agvie Matrial Sekayu 

hanya menggunakan nota yang dibukukan sehingga informasi yang dihasilkan 

masih sangat sederhana yaitu hanya berupa informasi penjualan dan pembelian 

barang saja. Oleh karena itu, perusahaan belum melakukan penyusunan dan belum 

menghasilkan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Adapun penyusunan 

laporan keuangan yang disusun penulis yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, dan catatan atas laporan keuangan 

       Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Widiasetiawati dan Hambali (2020) 

dengan judul Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, kecil dan Menengah (SAK EMKM) Pada 

UMKM UD SARI BUNGA menunjukan hasil bahwa UMKM UD Sari Bunga 

belum menerapkan SAK EMKM, peneliti melakukan penyusunan laporan 

keuangan di UMKM UD Sari Bunga dan dari hasil perhitungan analisis data, hasil 

penelitian menunjukan bahwa laporan keuangan UMKM UD Sari Bunga 

menyajikan posisi keuangan bulan oktober 2019 menunjukan total asset 

Rp231,007,000,-  Laba rugi sebesar Rp350.000,- Catatan atas laporan keuangan 

(CALK) menyajikan gambaran umum tentang UMKM UD Sari Bunga, pernyataan 
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bahwa penyusunan laporan keuangan menggunakan SAK EMKM sebagai dasar 

penyusunan yang digunakan, serta kebijakan akuntansi yang diterapkan dan 

disajikan dalam laporan keuangan UMKM UD Sari Bunga. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Kania dan Irawan (2021) berjudul “Penyusunan 

Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM Berbantuan Microsoft Excel Pada 

UMKM Uncal.Co memiliki tujuan untuk mengetahui pencatatan keuangan yang 

telah dilakukan Uncal.Co serta merancang laporan keuangan dengan Microsoft 

Excel dan menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa Selama ini pencatatan yang telah dilakukan oleh 

Uncal.co adalah daftar pesanan, perhitungan harga pokok, dan pembayaran gaji 

karyawan. UMKM Uncal.Co tidak pernah mencatat penerimaan, pengeluaran dan 

transaksi lainnya sehingga Sampai saat ini UMKM Uncal.Co belum melakukan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, rancangan format 

laporan keuangan dibuat dengan menggunakan Microsoft Excel 2016 dan telah 

disesuaikan dengan kebutuhan usaha. Rancangan yang dibuat terdiri dari input 

daftar akun dan neraca saldo awal, daftar utang, daftar piutang, daftar aset tetap, 

kartu persediaan, kartu harga pokok pesanan, jurnal, buku besar, neraca lajur, 

laporan harga pokok produksi, dan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.  

       Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Luciana dan Gunawan (2021) 

tujuan dari penelitian tersebut untuk membantu PD. XYZ menyusun laporan 

keuangan dan untuk mengetahui kinerja keuangannya. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa PD.XYZ hanya mencatat penerimaan kas kecil dan 

pengeluaran kas kecil. Kemudian, PD. XYZ belum menyusun laporan keuangan 
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karena kurangnya pemahaman pemilik dan bagian keuangannya mengenai 

akuntansi. Selain itu, berdasarkan pengukuran kinerja keuangan, diperoleh hasil 

bahwa rasio solvabilitas dan rasio aktivitas perusahaan pada periode Maret dan 

April 2020 sudah efisien, sedangkan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas tidak 

efisien. 

2.2 Kerangka Pemikiran  

       Agar Penelitian lebih fokus dan memperoleh hasil yang sesuai yang diinginkan, 

maka diperlukan sebuah kerangka pemikiran. Berikut bagan kerangka penelitian: 

 

 

 

        

 

 

 

        

  

UMKM Modes Ellis 

Menyusun Laporan Keuangan Modes Ellis berdasarkan 

SAK EMKM menggunakan Microsoft Excel 

Laporan Posisi 

Keuangan  
Laporan Laba Rugi  Catatan Atas Laporan 

Keuangan  

Analisis laporan keuangan serta 

kinerja laporan keuangan Modes 

Ellis 

Gambar 2  

Kerangka Pemikiran 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Gambaran Objek Penelitian 

3.3.1 Jenis Penelitian  

       Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

Kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan menggambarkan dan menjelaskan suatu 

peristiwa yang terjadi dengan cara mengumpulkan data. Menurut Anggito dan 

Setiawan (2018:9) penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui 

pengumpulan data, analisis, kemudian diinterpretasikan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini metode deskriptif. Suryana (dalam octavia, 2019) menyatakan 

bahwa “dalam pelaksanaan yang dilakukan dengan teknik survey, analisis 

dokumenter, studi kasus, studi tentang waktu dan gerak, analisis tingkah laku dan 

studi komparatif”. 

       Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data melalui wawancara atau 

survei kepada responden sehingga menghasilkan data. Penulis akan mengelola data 

tersebut sehingga menjadi laporan keuangan dan memberikan saran terkait 

penelitian ini yang berjudul analisis penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM (Studi Kasus Modes Ellis)  

3.3.2 Gambaran dari Objek Penelitian  

             Dalam penelitian ini dilakukan pada UMKM Modes Ellis,  UMKM Modes 

Ellis didirikan sejak tahun 2000 yang berlokasi di Wonosari Wetan Baru no 10 

Surabaya. Pemilihan lokasi di UMKM Modes Ellis dikarenakan letaknya yang 
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strategis serta permasalahan yang dimiliki berkaitan dengan studi akademik 

peneliti.  

3.2 Teknik Pengumpulan Data  

       Teknik pengumpulan data merupakan cara atau proses untuk mendapatkan data 

atau informasi di lapangan yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh data atau informasi yang 

sesuai kebutuhan sehingga peneliti menghasilkan data atau informasi secara valid 

dan akurat baik secara lisan dan tulisan 

       Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara peneliti terjun langsung 

kepada UMKM Modes Ellis dan dibantu alat perekam yang berguna untuk 

memeriksa kembali saat ada  penjelasan atau informasi yang terlewat dan tidak 

dicatat oleh peneliti. Penjelasan sumber data dan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut:  

1. Sumber data  

       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2(dua) data primer dan 

data sekunder, dimana jenis data yang digunakan sebagai berikut: 

a. Data Primer, ialah data yang diperoleh langsung dari pemilik usaha dan 

karyawan(narasumber) baik secara lisan dan tulisan serta data lainnya yang 

ditemukan di lokasi peneliti. 
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b. Data Sekunder, ialah data yang diperoleh peneliti yang berasal dari sumber 

lain yang sudah tersedia. Data sekunder biasanya seperti nota transaksi dan 

catatan transaksi yang terkait dengan penyusunan laporan keuangan. 

2. Teknik pengumpulan data  

a. Observasi  

       Peneliti melakukan observasi dengan tujuan untuk mengetahui UMKM 

Modes Ellis, untuk mengetahui pemahaman Modes Ellis terkait laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM dan untuk mengetahui bagaimana 

penyusunan serta penyajian laporan keuangan serta kinerja keuangan yang 

sudah diterapkan 

b. Wawancara 

            Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

responden. Responden dalam penelitian ini sendiri yaitu pemilik UMKM 

Modes Ellis. Peneliti akan mengajukan pertanyaan terkait rumusan masalah 

yang diajukan oleh peneliti serta seputar pertanyaan yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini seperti sejarah berdirinya, kendala yang dihadapi dan lain 

sebagainya. Wawancara akan dilakukan tatap muka secara langsung dengan 

harapan responden akan memberikan informasi yang valid dan akurat. 

c. Dokumentasi  

           Dokumentasi dilakukan untuk mendukung kebenaran data penelitian 

dan sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan sebuah penelitian.  

dokumentasi yang digunakan seperti nota transaksi, catatan transaksi, catatan 
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hasil wawancara, foto wawancara, dan dokumentasi lainnya yang akan 

diperoleh seiring dilakukannya penelitian. 

3.3 Satuan Kajian 

       Satuan kajian merupakan satuan terkecil objek penelitian yang diinginkan 

peneliti sebagai klasifikasi pengumpulan data. Dalam penelitian ini, satuan 

kajiannya membahas tentang penyusunan laporan keuangan bagi pelaku UMKM 

sesuai standar akuntansi menggunakan microsoft excel dengan standar akuntansi 

entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sebagai acuannya. Maka dari 

itu, dibutuhkan bukti transaksi untuk mengumpulkan dan mencatat transaksi pada 

jurnal, mengumpulkan data yang sesuai untuk membuat jurnal penyesuaian 

sehingga laporan keuangan dapat tersusun sesuai SAK EMKM. 

3.4 Teknik Analisis Data 

       suatu proses atau cara untuk mengolah sebuah data, memilah data menjadi data 

yang dapat dikelola, menemukan apa yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian dan memutuskan apa yang berhubungan dengan penelitian ini menjadi 

mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi 

permasalahan, yang terutama adalah masalah yang tentang sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data  

           Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data hasil observasi dan 

wawancara yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan UMKM 



36 
 

 
 

berdasarkan SAK EMKM dan kinerja keuangan yang kemudian merangkum poin-

poin penting serta menggabungkan hasil dokumentasi yang sudah diperoleh. 

2. Penyajian Data 

           Penyajian data dalam penelitian ini dengan cara peneliti menjelaskan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan  penyusunan laporan keuangan serta kinerja 

keuangan pada UMKM Modes Ellis. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

            Dalam hal ini, peneliti akan menarik kesimpulan dari berbagai data dan 

informasi yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK EMKM menggunakan excel serta kinerja keuangan, baik data 

primer maupun sekunder.  
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Bab 4  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

       Modes Ellis yang menjadi objek penelitian ini adalah unit usaha yang bergerak 

pada bidang fashion khusus wanita, yang sudah berdiri selama kurang lebih 10 

(sepuluh) tahun dan berlokasi di Jl Wonosari Wetan Baru No 10, Kelurahan 

Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya. Produk utama yang 

ditawarkan oleh Modes Ellis yaitu wedding gown, party dress, dan kebaya. Modes 

Ellis memiliki karyawan 2 orang, 1 orang karyawan jahit dan 1 orang karyawan 

payet. Hal tersebut sesuai dengan kriteria usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

       Modes Ellis melakukan produksi dengan sistem sesuai dengan permintaan 

pelanggan, mulai dari desain model, ukuran, warna, harga, dan bahan. Untuk bahan 

baku kain biasanya ada yang berasal dari pelanggan itu sendiri. Selama proses 

produksi ada beberapa tahapan mulai dari pengukuran badan pelanggan, setelah itu 

Modes Ellis akan menggambar pola sesuai dengan desain yang diinginkan 

menggunakan media koran, kemudian pola tersebut diletakkan diatas kain untuk 

proses rader serta pemotongan bahan dan tahap selanjutnya bahan akan dijahit 

sesuai dengan pola yang sudah dibuat serta dilakukan proses payet dan tahapan 

terakhir yaitu finishing. 

       Alat produksi yang digunakan Modes Ellis terdiri dari alat semi modern dan 

modern. Alat- alat tersebut terdiri dari mesin jahit semi modern, mesin jahit 

portable, mesin obras, alat pembuat kancing. Untuk upaya pemasaran awal Modes 

Ellis menggunakan word of mouth atau yang lebih dikenal dari mulut ke mulut akan 
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tetapi seiring berkembangnya teknologi pemasaran dilakukan melalui media sosial 

untuk menarik customer baru. 

       Berdasarkan pengamatan awal dan hasil wawancara, Modes Ellis belum 

menerapkan akuntansi bahkan pencatatan selama usahanya berdiri hal tersebut 

dikarenakan kurangnya pemahaman terkait akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan serta adanya kesibukan lain selain mengurus Modes Ellis sehingga 

pemilik mengetahui keuntungan dari saldo rekening serta uang tunai yang tersisa. 

Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara berikut ini: 

“ … untuk seperti pembukuan saya dari awal tidak melakukan 

itu mbak, sementara untuk menentukan keuntungan saya 

melihat saldo rekening sama uang tunai yang tersisa saja. 

Karenakan saya kalau uangnya sudah masuk bank sebisa 

mungkin gak saya ambil” 

Selain itu, belum adanya pemisahan keuangan pribadi dengan keuangan yang 

digunakan untuk pengelolaan usaha. Maka dari itu, dibutuhkannya penyusunan 

laporan keuangan.  

4.2 Visi dan Misi UMKM Modes Ellis 

UMKM Modes Ellis memiliki Visi yaitu: 

       Menjadikan Modes Ellis usaha yang profesional supaya lebih berkembang, 

lebih maju dan lebih sukses 

UMKM Modes Ellis memiliki Misi yaitu: 

      Memberikan pelayanan serta kualitas yang terbaik untuk pelanggan, 

Membentuk karyawan yang jujur, profesional serta menciptakan suasana kerja yang 
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nyaman bagi karyawan, Memprioritaskan hasil dengan ketepatan dan kecepatan 

waktu, Memberikan hasil produk yang inovatif sesuai kebutuhan pelanggan.  

4.3 Struktur Organisasi Modes Ellis  

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha struktur 

organisasi yang terdapat dalam Modes Ellis sangat sederhana dan tidak tertulis 

sehingga dapat peneliti gambarkan struktur organisasi UMKM Modes Ellis sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan struktur organisasi diatas, pendeskripsian tugas sebagai berikut:  

1. Pemilik 

1. Bertanggung jawab secara langsung atas usaha  

2. Pemegang penuh atas keputusan yang diambil 

3. Melakukan pengawasan setiap aktivitas usaha  

4. Mengelola setiap kas masuk dan kas keluar  

5. Melakukan perencanaan terkait strategi mengenai pelayanan kepada 

customer  

6. Melakukan pengukuran badan serta pembuatan pola  

Pemilik 

(Ibu Ellis) 

Karyawan 

 

Gambar 3  

Struktur Organisasi 
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2. Karyawan  

1. Bertanggung jawab atas jahitan  

2. Memastikan perlengkapan masih ada 

4.4 Perancangan Laporan Keuangan pada Microsoft Excel 

       Penulis mencoba menyusunkan laporan keuangan UMKM Modes Ellis sesuai 

standar akuntansi SAK EMKM dengan cara merancangkan format laporan 

keuangan menggunakan microsoft excel. Pada perancangan tersebut penulis akan 

memakai sheet untuk lembar kerja dimana sheet ini nanti akan diberi nama sesuai 

lembar kerja yang dibutuhkan, penulis juga memakai berbagai fungsi serta rumus 

excel supaya proses laporan keuangan bisa tersusun lebih praktis dan mudah. 

4.4.1 Profil usaha  

       Pada sheet pertama ada profil usaha, sheet ini dirancang untuk mengisi data 

informasi terkait usaha seperti nama usaha, alamat, no telepon serta periode laporan 

keuangan. 

                               

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 4 

Profil Usaha 
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       Profil usaha yang dirancang seperti gambar diatas. Langkah-langkah untuk 

membuat profil menu sebagai berikut: 

1. Download  gambar terlebih dahulu sesuai yang dibutuhkan. 

2. mengatur lebar sel G5 sampai O6 dengan lebar masing-masing 8,43(64 pixels) 

dengan cara menarik lebar kolom. 

3. Setelah atur lebar cell, blok semua dan beri warna putih. Lalu blok cell G5 

sampai O6 klik merge & center pada bagian Home lalu diberi judul “profil 

usaha” dan pada alignment klik center serta middle align untuk memposisikan 

tulisan yang ada di tengah setelah itu beri warna seperti contoh. 

4. beri bottom border pada sel K10 sampai N10, sel K12 sampai N12, sel K14 

sampai N14 serta K16 sampai N16. 

5. Posisikan gambar yang sudah di download seperti logo usaha, ikon home, next 

dan previous sesuai gambar diatas. 

6. Klik kanan pada masing-masing gambar, lalu pilih hyperlink klik place in this 

word pada bagian link to pada cell reference pilih menu, sheet sebelumnya dan 

selanjutnya. 

7. Beri warna dan bottom border pada rancangan yang sudah dibuat seperti contoh 

diatas. 

8. Ubah nama sheet menjadi “profil usaha” dengan cara klik kanan kemudian pilih 

rename lalu klik enter jika sudah diubah. 
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4.4.2 Menu Utama  

       Pada sheet ini ada menu utama, menu utama dirancang agar mempermudah 

dalam membuka sheet mana yang akan dilihat. Langkah-langkah untuk membuat 

menu utama sebagai berikut:  

1. Mengubah nama sheet menjadi “Menu Utama” dengan cara klik kanan 

kemudian pilih rename lalu klik enter jika sudah diubah. 

2. Atur lebar kolom dengan ukuran 8,43(64 pixel) Pilih sell lalu klik merge & 

center untuk membuat Range, beri nama pada range yang sudah dibuat misalnya 

daftar akun. Untuk ukuran kolom A 3,71(31 pixel).  

3. Klik kanan pada masing-masing sell, lalu pilih hyperlink klik place in this word 

pada bagian link to pada cell reference pilih menu sesuai yang dibutuhkan. 

4. Mengulangi langkah nomer 2 dan nomer 3 untuk membuat format lainnya, 

lakukan juga pada ikon home, previous dan next 

5. memberi warna dan bottom border pada rancangan yang sudah dibuat seperti 

contoh gambar. 

6. Unduh ikon home, previous dan next. Klik “insert” lalu pilih “ilustration” dan 

pilih “picture” untuk menambahkan gambar yang sudah diunduh, atur posisi 

gambar dan ikuti langkah nomer 3 untuk menggunakan fitur hyperlink. Lakukan 

hal yang sama pada setiap sheet yang menggunakan fitur hyperlink 
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Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 5 

Menu Utama 

4.4.3 Daftar Akun 

       Menyusunkan laporan keuangan setiap akhir periode dibutuhkan perkiraan riil 

yang akan dipindahkan saat awal periode untuk melanjutkan pada periode 

berikutnya, penulis akan membuatkan daftar perkiraan UMKM Modes Ellis sesuai 

kebutuhan guna sebagai neraca awal usaha. Daftar perkiraan berfungsi untuk 

menambahkan akun dari periode sebelumnya. Langkah-langkah untuk membuat 

rancangan daftar perkiraan sebagai berikut:  

1. Mengubah nama sheet menjadi “Daftar Akun” terlebih dahulu.  

2. Membuat kolom judul terlebih dahulu yang berada di cell B7 sampai D8 dan 

sudah di merge & center. Membuat kolom pada tabel B10 serta ketik secara 

manual “No.Akun” dan atur ukuran kolom 21,86 (158 pixel) lakukan hal yang 

sama pada kolom “nama akun” dengan ukuran kolom 64,00 (453 pixel). Mengisi 

list nomor akun pada cell B11 sampai B54 dan nama akun pada cell C11 sampai 

C54. 
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3. Setelah daftar akun selesai dibuat blok semua mulai dari cell B11 sampai cell 

C54. Klik formula lalu pilih Define Name, pada bagian Name, beri nama “Daftar 

Akun”. 

4. Lakukan hal yang sama dengan blok B11 sampai B54, beri nama “No akun”. 

5. Pastikan pada bagian refers to sudah terisi semua sesuai dengan cell yang sudah 

dipilih. 

               

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 6 

Daftar Akun 



45 
 

 
 

4.4.4 Neraca Saldo Awal  

       UMKM Modes Ellis sebelumnya belum pernah memiliki neraca saldo awal 

maka setelah membuat daftar akun penulis membuat neraca saldo awal berdasarkan 

informasi dari pemilik dan sudah disetujui oleh pemilik sehingga dapat dijadikan 

sebagai neraca saldo awal tahun 2021. Langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Langkah untuk merancang neraca awal periode sama halnya dengan merancang 

daftar akun, hanya saja dalam merancang neraca awal periode terdapat kolom 

debet, kredit, pos saldo dan pos laporan. 

2. Isikan rumus =DaftarAkun!B12  pada kolom nomor akun dan isikan rumus  

=DaftarAkun!C12 pada nama akun. Setelah kolom tersebut copy rumus sampai 

bawah.  

3. Dalam pos saldo dan pos laporan terdapat dropdown list. Dengan cara blok cell 

G14 sampai G43, pilih tab data lalu klik data validation dalam tab setting pilih 

list dan akan muncul teks source serta ketik pilihan D (Debet), K (Kredit). 

Pisahkan setiap pilih dengan tanda koma. Setelah selesai klik enter. 

4. Lakukan hal yang sama untuk membuat dropdown list pada pos laporan. Hanya 

saja pilihan pada pos laporan LPK dan LR. 
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Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 7  

Neraca Saldo Awal 

4.4.5 Daftar Aset Tetap 

       Pada sheet kelima terdapat daftar aset tetap, daftar aset tetap dirancang agar 

dapat membantu pemilik menghitung besarnya biaya penyusutan. 
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Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 8  

Daftar Aset Tetap 

Langkah-langkah untuk merancang daftar aset sebagai berikut: 

1. Membuat rancangan seperti gambar diatas terlebih dulu. 

2. Setiap kolom dimulai pada baris 15. Pada kolo C, D, E, F, G, H, dan I semua 

diisi dengan cara diketik manual. 

3. Setelah rancangan selesai dibuat. Penulis mengisi kolom menggunakan rumus 

atau formula dibawah ini: 

a. Cell J14: =IFERROR(100%/I15*12;""). Digunakan untuk menghitung 

persentase tarif penyusutan.  

b. Cell K15: IFERROR(ROUNDDOWN(H15/I15;0);""). Berfungsi untuk 

menghitung penyusutan per bulan.  

c. Cell L15: =IF(E15<>"";EDATE(E15;I15);""). Digunakan menghitung 

tanggal akhir penyusutan.  
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d. Gunakan Cell M15: =((YEAR($L$8)-YEAR(E15))*12)+MONTH($L$8) 

MONTH(E15). Untuk menghitung frekuensi penyusutan per bulan. 

e. Cell O15 menggunakan rumus =IFERROR(IF($L$8=EOMONTH(E15;0); 

0;IF($L$8>EOMONTH(L15;0);H151;IF($L$8<EOMONTH(E15;0);0;(IF(

M15<=H15;(M15-1)*M15;IF(M15>I15;(K15*M15)-1;0))))));""). Rumus 

ini digunakan untuk menghitung akumulasi penyusutan periode 

sebelumnya. 

f. Pada Cell P15 =IFERROR(IF($L$8<=EOMONTH(E15;0);0;H15-N15);"".  

rumus tersebut untuk mengetahui nilai buku periode sebelumnya. 

g. Cell Q15 menggunakan rumus =IFERROR(IF($L$8<=EOMONTH(E15;0) 

;0;IF(EOMONTH(L15;0)>$L$8;K15;IF(EOMONTH(L15;0)=$L$8;O15-1 

;0)));""). Rumus tersebut digunakan untuk menghitung penyusutan saat 

periode saat ini. 

h. Cell R15 menggunakan rumus =IFERROR(N15+P15;""). Digunakan untuk 

menghitung akumulasi penyusutan saat periode saat ini. 

i. Cell R15 menggunakan rumus =IFERROR(IF($L$8<=EOMONTH(E15;0) 

;H15;H15-Q15);""). Rumus ini digunakan untuk menghitung nilai buku saat 

periode saat ini. 

j. Pada cell O10 menggunakan rumus =CONCATENATE("Total ";O13), 

untuk menggabungkan kata total akumulasi penyusutan dengan periode 

sebelumnya sedangkan pada cell O11 untuk menghitung total menggunakan 

rumus =SUM(O15:O54).  
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k. Cell P10 untuk menggabungkan kata nilai buku dengan periode sebelumnya 

menggunakan rumus=CONCATENATE("Total";P13) sedangkan pada cell 

P11 untuk menghitung total menggunakan rumus =SUM(P15:P54). 

l. Cell Q10 untuk menggabungkan kata total penyusutan dengan periode saat 

ini menggunakan rumus =CONCATENATE("Total";Q13), pada cell P11 

untuk menghitung total penulis menggunakan rumus =SUM(Q15:Q54).  

m. Pada cell R10 menggunakan rumus =CONCATENATE("Total";R13) untuk 

menggabungkan kata total akumulasi penyusutan dengan periode saat ini 

sedangkan pada cell R11 untuk menghitung total menggunakan rumus 

=SUM(R15:R54).  

n. Cell S10 untuk menggabungkan kata nilai buku dengan periode saat ini 

menggunakan rumus =CONCATENATE("Total";S13), sedangkan pada 

cell S11 untuk menghitung total menggunakan rumus =SUM(R15:R54). 

4. Setelah semua kolom diisi rumus, copy rumus sampai bawah.  

4.4.6 Jurnal Umum 

       Jurnal umum ini dirancang untuk mencatat semua transaksi yang terjadi selama 

tahun 2021. Langkah-langkah untuk merancang jurnal umum sebagai berikut: 

1. Tambahkan sheet baru dan ubah nama sheet menjadi “Jurnal Umum”. Buat judul 

jurnal dengan rincian baris “Modes Ellis” dan “Jurnal Umum” diketik manual 

serta klik merge & center. Pada kolom periode gunakan rumus 

=CONCATENATE("Periode";HLOOKUP(MONTH('profilusaha'!$K$16);' 

profil usaha'!$B$1:$M$2;2;0);""; RIGHT(YEAR('profil usaha '!$K$16) ;4))  



50 
 

 
 

2. Membuat form jurnal umum yang terdiri dari 9 kolom seperti contoh. Dengan 

rincian kolom C untuk tanggal, Kolom D untuk keterangan, kolom E untuk kode 

akun debet, Kolom F untuk nama akun debet, kolom G untuk debet, kolom H 

untuk kode akun kredit, kolom I untuk nama akun kredit, kolom J untuk kredit, 

dan untuk kolom K  untuk kode jurnal. Setiap  isi kolom dimulai dari baris ke 

12. 

3. Untuk isi pada kolom C, D, G pada baris 11 diketik secara manual serta pada 

cell F9 juga di ketik secara manual “Jumlah”. 

4. Untuk kolom yang di isi menggunakan rumus atau formula sebagai berikut: 

a. Cell F12 menggunakan rumus =IF(ISBLANK(E12);"";VLOOKUP(E12; 

Daftar Akun;2;0)). Untuk nama akun pada posisi debet. 

b. I12 menggunakan rumus =IF(ISBLANK(H12);"";VLOOKUP(H12;Daftar 

Akun;2;0)). Untuk kolom akun pada posisi kredit.  

c. Pada cell G10 masukkan rumus =SUBTOTAL(109;G12:G1048576).  untuk 

menjumlahkan debit 

d. Untuk menjumlahkan posisi kredit menggunakan rumus pada cell H9 

=SUBTOTAL (109; J12: J1048576). 

e. Pada cell I9 menggunakan rumus =IF(G9=H9;"Balance";"Cek Lagi"). untuk 

mengetahui keseimbangan nominal debet dan kredit 

f. pada kolom E, H, K bari 12 dirancang menggunakan data validation  untuk 

memudahkan mengisi kode akun dan kode jurnal, caranya sebagai berikut: 

1) letakkan kursor pada cell E12 lalu pilih klik “data validation” pada menu 

“data”. 
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2) setelah itu akan tampil  box menu dan pilih  “list” pada kolom “Allow” 

dan pada kolom “Source” diisi rumus “ =kodeakun ” untuk kolom E dan 

H sementara untuk kolom K diisI“UMUM;PENYESUAIAN;PENUTUP”.  

5. Jika cell F12 dan I12 sudah diisi rumus, copy rumus sampai bawah. 

6. Blok cell C11 sampai K11 klik “filter” pada “sort&filter” yang terletak pada 

menu“home” 

 

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 9  

Jurnal Umum 

4.4.7 Buku Besar 

       Buku besar ini dirancang penulis untuk dapat digunakan secara otomatis 

dengan menggunakan satu sheet untuk semua akun dan terdiri dari 6 kolom dan 8 

tabel keterangan berikut contoh rancangan yang sudah dibuat. 
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Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 10  

Buku Besar 

Langkah-langkah untuk merancang buku besar sebagai berikut: 

1. Tambahkan sheet baru dan ubah nama menjadi “Buku Besar”. Setelah selesai 

buatlah judul jurnal sesuai dengan ketentuan yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

2. Pada tabel D9 ketik secara manual “No Akun” setelah itu pada tabel E9 akan 

menggunakan data validation dengan cara sebagai berikut:  

a. letakkan kursor pada cell E9 klik “data validation” yang terdapat pada menu 

“Data”  

b. setelah diklik akan muncul menu box dan pilih list pada tampilan “Allow” isi 

menu “source” dengan menggunakan rumus  =DaftarAkun!$B$11:$B$54.  

3. Memberi nama secara manual dengan diketik pada setiap kolom berikut:  

a. D9:“No Akun”   i. C14:“Tanggal” 

b. D10:“Nama Akun”  j. D14:“Kode Jurnal” 

c. D11:“Saldo Normal”  k. E14:“Keterangan” 

d. D12:“Pos Laporan”  l. F14:“Debet” 

e. G9:“Saldo Awal”  m. G14:“Kredit” 
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f. G10:“Jumlah debet”  n. H14:“Saldo” 

g. G11:“Jumlah Kredit” 

h. G12:“Saldo Akhir” 

4. Mengisi rumus untuk kolom berikut ini: 

a. Memasukkan rumus berikut untuk kolom E10 =IF(ISNA(VLOOKUP 

('BukuBesar'!E9;DaftarAkun;2;FALSE));"";VLOOKUP('BukuBesar'!E9;

Daftar Akun;2;FALSE)). 

b. pada tabel E11 masukkan rumus ini =IF(E9<>"";VLOOKUP(E9;Saldo 

Awal;5);"").  

c. pada tabel E12 masukkan rumus =IF(E9<>"";VLOOKUP(E9;Saldo 

Awal;6);"").  

d. Untuk tabel G9 masukkan rumus berikut ini =IF(ISBLANK(E9);""; 

IF(LEFT(E9;1)="1"INDEX(Saldo Awal;MATCH(E9;KodeAkun;0);3);IF( 

OR(LEFT(E9;1)="2";LEFT(E9;1)="3");INDEX(SaldoAwal;MATCH(E9;

KodeAkun;0);4);))). 

e. Tabel G10 masukkan rumus =SUBTOTAL(109;F15:F1048576). 

f. Tabel G11 masukkan rumus =SUBTOTAL(109;G15:G1048576). 

g. Pada tabel G12 masukkan rumus ini =IF(ISBLANK(E9);"";IF(OR(LEFT 

(E9;1)="3";E9=2110;E9=2120;E9;2210;E9=3100;E9=3200;;E9=4100;E9= 

4200;E9=5110;E9;5120);H11-H10;H10-H11)). 

h. Mengisi cell F15 dengan rumus =IF(OR(LEFT(E9;1)="1";LEFT(E9;1) 

="5");H9;""). 
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i. Tabel G15 diisi dengan rumus =IF(OR(LEFT(E9;1)="1";LEFT(E9;1)="5"); 

"";H9). 

j. Untuk cell H15, memasukkan rumus =IF(ISBLANK(E9);"";IF(LEFT 

(E9;1)="1";INDEX(SaldoAwal;MATCH(E9;KodeAkun;0);3);IF(OR(LEF

T(E9;1)="2";LEFT(E9;1)="3");INDEX(SaldoAwal;MATCH(E9;KodeAk

un;0);4);))). Jangan copy rumus pada cell F15 sampai G15 kebawah karena 

rumus tersebut hanya untuk baris pertama. 

k. Masukkan rumus =IF(E16="";" ";' Jurnal Umum '!C12) untuk mengisi 

kolom tanggal pada cell  C16. 

l. Pada cell D16 isi dengan rumus =IF(E16="";" ";'Jurnal Umum'!K12) pada 

kolom kode jurnal. 

m. Untuk mengisi kolom keterangan pada cell E16 masukkan rumus =IF(F16-

G16<>0;' Jurnal Umum '!D12;""). 

n. Pada kolom debet gunakan rumus =IF($E$9=' Jurnal Umum '!E12;'Jurnal 

Umum '!G12;0).  

o. Untuk kolom kredit pada cell G16 gunakan rumus =IF($E$9=' Jurnal Umum 

'!H12;' Jurnal Umum '!J12;0). 

p. Masukkan rumus =IF($E$11="D";H15+F16 -G16;IF($E$11="K";H15 

+G16-F16;" ")). 

5. Untuk E9 menggunakan fitur “ Data Validation” dengan cara berikut: 

a. Letakkan kursor pada cell E9 klik “data validation” yang terdapat pada 

menu “Data”  
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b. setelah diklik akan muncul menu box dan pilih list pada tampilan “Allow” 

isi menu “source” dengan menggunakan rumus =DaftarAkun!$B$11: 

$B$54. 

6. Setelah semua rumus dimasukkan dalam tabel , copy rumus sampai bawah satu 

per satu. 

7. Sesuaikan ukuran kolom dan tambahkan gambar yang diunduh dengan 

mengikuti langkah yang sudah dibuat sebelumnya. 

4.4.8 Neraca Lajur  

       Neraca lajur dirancang untuk mempermudah dalam menyusunkan laporan 

keuangan terbaru. Kolom neraca lajur ini akan terisi otomatis sesuai dengan jurnal 

umum yang sudah dibuat sebelumnya jika pembuatan rumus dalam jurnal umum 

sudah benar. Berikut contoh rancangan neraca lajur. 

  

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 11  

Neraca Lajur 

  

Jumlah 69.278.000                      (69.278.000)                69.380.082                   (69.380.082)            

Catatan 

D K D K D K D K

Januari 2021 1000 D Aset -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1100 D Aset Lancar -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1110 D Kas 4.690.894Rp                   -Rp                            4.690.894Rp                -Rp                        -Rp                                         -Rp                          4.690.894Rp                  -Rp                                 

Januari 2021 1111 D Bank 2.960.000Rp                   -Rp                            2.960.000Rp                -Rp                        -Rp                                         -Rp                          2.960.000Rp                  -Rp                                 

Januari 2021 1112 D Piutang Usaha -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1113 D Piutang Karyawan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1114 D Persediaan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1115 D Perlengkapan 2.000.000Rp                   -Rp                            1.790.000Rp                -Rp                        -Rp                                         -Rp                          1.790.000Rp                  -Rp                                 

Januari 2021 1116 D sewa dibayar dimuka 41.664.000Rp                 -Rp                            39.580.000Rp              -Rp                        -Rp                                         -Rp                          39.580.000Rp                -Rp                                 

Januari 2021 1117 D Iklan dibayar dimuka -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1200 D Aset Tetap -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1210 D Tanah -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1211 D Bangunan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1212 K Akumulasi Penyusutan Bangunan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1213 D Kendaraan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1214 K Akumulasi Penyusutan Kendaraan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 1215 D Peralatan jahit 11.844.000Rp                 -Rp                            11.844.000Rp              -Rp                        -Rp                                         -Rp                          11.844.000Rp                -Rp                                 

Januari 2021 1216 K Akumulasi Penyusutan peralatan jahit -Rp                                     2.652.101 Rp               -Rp                                 2.754.183 Rp           -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   2.754.183 Rp                    

Januari 2021 2000 K Liabilitas -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2100 K Hutang Jangka Pendek -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2110 K Hutang Usaha -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2111 K Hutang Gaji -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2112 K Hutang Listrik dan telepon -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2113 K Hutang service -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2114 K Penghasilan jahitan diterima dimuka -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2200 K Hutang  Jangka Panjang -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 2210 K hutang bank -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 3000 K Ekuitas -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 3100 K Modal, Ny Ellis -Rp                                     56.955.899 Rp             -Rp                                 56.955.899 Rp         -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   56.955.899 Rp                  

Januari 2021 3200 D Prive ,Ny Ellis 300.000Rp                       -Rp                            300.000Rp                    -Rp                        -Rp                                         -Rp                          300.000Rp                      -Rp                                 

Januari 2021 4000 K Pendapatan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 4100 K Pendapatan Usaha -Rp                                     9.670.000 Rp               -Rp                                 9.670.000 Rp           -Rp                                         9.670.000 Rp             -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 4200 K Ikhtisar Laba/rugi -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5000 D Beban -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5100 D beban gaji 5.200.000Rp                   -Rp                            5.200.000Rp                -Rp                        5.200.000Rp                       -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5101 D beban sewa -Rp                                     -Rp                            2.084.000Rp                -Rp                        2.084.000Rp                       -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5102 D beban perlengkapan -Rp                                     -Rp                            210.000Rp                    -Rp                        210.000Rp                           -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5103 D beban listrik ,telepon dan air 599.106Rp                       -Rp                            599.106Rp                    -Rp                        599.106Rp                           -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5104 D beban iklan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5105 D beban service -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5106 D beban penyusutan Bangunan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5107 D beban penyusutan Kendaraan -Rp                                     -Rp                            -Rp                                 -Rp                        -Rp                                         -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5108 D beban penyusutan peralatan -Rp                                     -Rp                            102.082Rp                    -Rp                        102.082Rp                           -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 5109 D beban lain-lain 20.000Rp                         -Rp                            20.000Rp                      -Rp                        20.000Rp                             -Rp                          -Rp                                   -Rp                                 

Januari 2021 Total 8.215.188Rp                       9.670.000 Rp             61.164.894Rp                59.710.082 Rp                  

Januari 2021 LABA 1.454.812 Rp                        1.454.812 Rp                    

Januari 2021 Jumlah 9.670.000Rp                       9.670.000-Rp             61.164.894Rp                61.164.894 Rp                  

NERACA

Modes Ellis 

Neraca Lajur 
Periode Januari 2021

Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 
Periode No Akun Nama Akun

Neraca Saldo Awal Laba RugiSaldo 

Normal
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Langkah langkah merancang neraca lajur sebagai berikut: 

1. Penulis membuat kolom terlebih dahulu seperti contoh lalu memasukkan rumus 

pada setiap kolom. Setiap kolom dimulai dari baris 14 

2. Memberi nama secara manual dengan mengetik setiap kolom berikut:  

a. Cell C baris 12 dan 13: “Periode”. 

b. Cell D baris 12 dan 13: “No akun”. 

c. Cell E baris 12 dan 13: “ Saldo Normal”. 

d. Cell F baris 12 dan 13: “Nama Akun”. 

e. Cell G dan H baris 12 beri nama “ Neraca Saldo Awal” sedangkan cell G 

bari 13 beri nama “D” dan cell H baris 13 “K”. 

f. Cell I dan J baris 12 beri nama “ Neraca Saldo Setelah Penyesuaian” 

sedangkan cell I baris 13 beri nama “D” dan cell J baris 13 “K”. 

g. Cell K dan L baris 12 beri nama “Laba Rugi” sedangkan cell K baris 13 beri 

nama “D” dan cell L baris 13 “K”. 

h. Cell M dan N baris 12 beri nama “Neraca” sedangkan cell M baris 13 beri 

nama “D” dan cell N baris 13 “K”. 

i. Pada baris  5 beri nama “Modes Ellis” dan baris 6 “Neraca Lajur” seeta pada 

cell F baris 9 beri nama “Jumlah” dan cell F baris 10 beri nama “Catatan” 

j. Mengisi nama bulan dan tahun juga secara manual . 

k. untuk cell D14 masukkan rumus ='neraca sebelumnya'!C14. 

3. Menggunakan rumus atau formula untuk kolom berikut: 
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a. Pada baris ke 7 diisi menggunakan rumus =CONCATENATE("Periode "; 

HLOOKUP(MONTH('profil usaha '!$K$16);'profil usaha '!$B$1:$M$2;2;  

0);" ";RIGHT(YEAR('profil usaha '!$K$16);4)) 

b. Untuk cell G10 diisi dengan rumus =SUBTOTAL(109;G14:G652), cell H10 

dengan rumus =SUBTOTAL(109;H14:H652), cell I10 dengan 

=SUBTOTAL(109;I14:I652) dan H10 diisi dengan =SUBTOTAL(109; 

J14:J652). 

c. Untuk cell G dan H pada baris 11 menggunakan rumus =IF(G9=H9;"cek 

lagi";"balance") dan cell I dan J pada baris 11 dengan =IF(I9=J9;"cek 

lagi";"balance"). 

d. Kolom No akun menggunakan rumus ='neraca sebelumnya'!C14 dan kolom 

saldo normal diisi dengan ='neraca sebelumnya'!G14. 

e. Untuk kolom nama akun menggunakan rumus =IF(ISBLANK(D484);" 

";VLOOKUP(D484;DaftarAkun;2;0)). 

f. untuk neraca saldo awal debet gunakan rumus =IF(OR(LEFT(D14;1)= 

"1";D1=3200;AND(LEFT(D14;1)="5"));SUMIF('neracasebelumnya'!$C$14

:$C$57;D14; 'neraca sebelumnya'!$E$14: $E$57)+SUMIF('Jurnal Umum 

'$E$12:$E$37;D14;'JurnalUmum'! $G$12: $G$37)-SUMIF('Jurnal Umum 

'!$H$12:$H$37;D14;'JurnalUmum'!$J$12: $J$37);0).  

g. untuk kolom H14 penulis menggunakan rumus =IF(D14=0;SUMIF 

('neracasebelumnya'!$C$14:$C$57;D14;'neracasebelumnya'!$E$14:$E$ 

57)+SUMIF ('Jurnal Umum'!$E$12:$E$37; D14;'Jurnal Umum'!$G$12: 
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$H$37)SUMIF('Jurnal Umum'!$H$12:$H$37;D14; 'Jurnal Umum'!$J$12: 

$J$37);0). 

h. rumus untuk neraca saldo setelah penyesuaian menggunakan =IF(OR 

LEFT(D14;1)="1";D14=3200;AND(LEFT(D14;1)="5"));SUMIF('neracaseb

elumnya'!$C$14:$C$57;D14;'neraca   sebelumnya'!$E$14:$E$57)+ SUMIF(' 

Jurnal Umum '!$E$12:$E$40;D14;' Jurnal Umum '!$G$12:$G$ 40)-SUMIF(' 

Jurnal Umum '!$H$12:$H$40;D14;'Jurnal Umum'!$J$12: $J$40);0) pada 

posisi debet dan menggunakan rumus =IF(D14=0; SUMIF('neraca 

sebelumnya'!$C$14: $C$57;D14; 'neraca sebelumnya'! $E$14:$E$57) 

+SUMIF(' Jurnal Umum '!$E$12:$E$37;D14;' Jurnal Umum '!$G$12:H$37)-

SUMIF(' Jurnal Um um '!$H$12: $H$37;D14;' Jurnal Umum 

'!$J$12:$J$37);0). 

i. untuk rumus laba rugi masukkan rumus =IF(LEFT(D14;1) >="4";I14;0) 

untuk posisi debet dan rumus =IF(LEFT(D14;1)>="4";J14;0) untuk posisi 

kredit. 

j. untuk neraca rumus yang digunakan penulis untuk posisi debet 

“=IF(LEFT(D14;1)<="3";I14;0) dan menggunakan rumus =IF(LEFT(D14;1) 

<="3";J14;0) untuk posisi kredit. 

4. Setelah semua rumus dimasukan copy rumus dengan cara menarik tabel sampai 

baris 57.  

5. Pada baris 58, 59 dan 60 menggunakan rumus SUM. 

6. Untuk neraca lajur bulan selanjutnya penulis copy paste dan menyesuaikan 

rumusnya kembali. 
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4.4.9 Laporan Laba Rugi  

       Laba rugi yang dirancang penulis menggambarkan berapa besar pendapatan 

usaha yang diperoleh dan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk jasa. Laba rugi 

dirancang setelah neraca lajur dengan format laporan sebagai berikut agar dapat 

disajikan secara otomatis  

 

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 12  

Format Laporan Laba Rugi 

 

4.4.10 Laporan Posisi Keuangan 

       Laporan posisi Keuangan menggambarkan total harta, kewajiban, dan modal 

yang dimiliki oleh pemilik. Format laporan posisi keuangan juga dirancang agar 

ditampilkan secara otomatis.  
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Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 13  

Format Laporan Posisi Keuangan 

 

4.4.11 Catatan Atas Laporan Keuangan 

       Dalam laporan catatan atas laporan keuangan ini tidak ada rumus yang 

digunakan semua diketik secara manual. Laporan ini menjelaskan mengenai 

kondisi serta kebijakan yang ada dan perlu dijelaskan lebih lanjut.   

                     

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 14  

Format Catatan Atas Laporan Keuangan 

1

2

3

4

5

6

7

Pendapatan Usaha 

Beban Lain-lain

Beban dibayar dimuka

Saldo Laba

g. Pajak Penghasilan 

Kas

e. Aset Tetap

f. Pengakuan Pendapatan dan Beban

c. Piutang Usaha 

d. Persediaam 

a. Pernyataan Kepatuhan 

b. Dasar Penyusunan 

Modes Ellis

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 31 Desember 2021

UMUM

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting



61 
 

 
 

4.4.12 Dashboard 

       Penulis juga merancang dashboard, dashboard ini untuk menggabungkan 

semua operasi yang berjalan agar mudah dipahami secara cepat dan selanjutnya 

dapat membuat keputusan serta rencana strategis untuk kemajuan usaha. 

 

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 15  

Dashboard 

4.4.13 Cara Penggunaan  

       Cara penggunaan ini berisi informasi umum terkait langkah-langkah 

pengunaan laporan keuangan yang sudah dirancang oleh penulis dengan harapan 

dapat membantu memudahkan Modes Ellis dalam mengoperasikan. 

NPM

Aktiva Lancar Laba Setelah Pajak Laba Setelah Pajak 

Hutang Lancar Ekuitas Pendapatan

1 Total Kewajiban 1%
Total Aset

Modes Ellis 

laporan Keuangan 

periode tahun 2021

Current Ratio

11770% 32%

ROA

Laba Setelah Pajak 

Total Aktiva
48%

ROE

48%

Pendapatan

Total Aset

Total Debt to Total Asset RatioAssets Trunover 

 Rp-

 Rp5.000.000

 Rp10.000.000

 Rp15.000.000

 Rp20.000.000

 Rp25.000.000

Sum of Pendapatan Usaha

Sum of Pengeluaran

Sum of Laba Rugi

Bulan

April

September

November

Agustus

Desember 

Februari

Januari 

Juli

Tahun 

2021

Rp151.013.000 

Pendapatan

Rp102.440.466 

Pengeluaran

Rp48.572.534 

Laba Rugi

Rp102.128.433 ASET

Rp96.890.621 Modal

Rp800.000 Liabilitas

Sum of total 
Aset
50%

Sum of total 
liabilitas

0%

Sum of Total 
Ekuitas 

50%

DESEMBER  - 2021

Sum of
total Aset

Sum of
total
liabilitas

Sum of
Total
Ekuitas
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Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 16  

Cara Penggunaan 

4.4.14 Tentang Akuntansi 

       Tentang Akuntansi ini, dirancang dengan harapan dapat menambah 

pemahaman serta pengetahuan pemilik Modes Ellis tentang Akuntansi dan dapat 

menyusun jurnal sesuai Standar Akuntansi Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM).   

 

Sumber: Data penelitian diolah, 2021  

Gambar 17 

Tentang Akuntansi 
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4.5 Analisis Laporan keuangan serta kinerja keuangan UMKM Modes Ellis 

tahun 2021 

4.5.1 Analisis Laporan Keuangan  

1. Laporan Laba Rugi 

              Laporan laba rugi ini menjelaskan informasi terkait aktivitas operasional 

usaha mengalami laba atau rugi selama periode berjalan. Kelompok akun yang 

terdapat dalam laporan laba rugi UMKM Modes Ellis meliputi pendapatan, beban 

operasional serta beban pajak. Hasil laporan laba rugi UMKM Modes Ellis 

berdasarkan SAK EMKM yang disusun selama 2021 dapat dilihat gambar berikut: 

         

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 18  

Laporan Laba Rugi 

pendapatan :

4100 Pendapatan Usaha 151.013.000Rp          

total pendapatan 151.013.000Rp          

Beban Beban :

5100 beban gaji 65.100.000Rp            

5101 beban sewa 25.008.000Rp            

5102 beban perlengkapan 3.870.000Rp               

5103 beban listrik ,telepon dan air 6.997.482Rp               

5104 beban iklan -Rp                                

5105 beban service -Rp                                

5106 beban penyusutan Bangunan -Rp                                

5107 beban penyusutan Kendaraan -Rp                                

5108 beban penyusutan peralatan 1.224.984Rp               

5109 beban lain-lain 240.000Rp                  

Total Beban 102.440.466Rp          

Laba sebelum Pajak 48.572.534Rp            

Pajak -Rp                                

Laba Setelah Pajak 48.572.534Rp            

Modes Ellis

Laporan Laba/Rugi

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal  31 Desember 2021
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        Berdasarkan laporan laba rugi diatas dapat dilihat selama tahun 2021 

pendapatan usaha yang diperoleh sebesar Rp. 151.013.000 sedangkan biaya 

operasional yang dikeluarkan sebesar Rp. 102.440.466 berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan laba bersih yang diperoleh UMKM Modes Ellis sebesar 

Rp. 48.572.534.  

2. Laporan Posisi Keuangan  

            Laporan posisi Keuangan menjelaskan informasi mengenai kekayaan, 

kewajiban serta Modal  suatu perusahaan dalam waktu tertentu. Untuk hasil laporan 

posisi keuangan berdasarkan SAK EMKM pada Modes Ellis dapat dilihat gambar 

berikut:  

 

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 19  

Laporan Posisi Keuangan 

-Rp                              

1000 Aset -Rp                              2000 Liabilitas -Rp                              

1100 Aset Lancar -Rp                              2100 Hutang Jangka Pendek -Rp                              

1110 Kas 14.797.518Rp          2110 Hutang Usaha -Rp                              

1111 Bank 61.678.000Rp          2111 Hutang Gaji 800.000Rp                

1112 Piutang Usaha -Rp                              2112 Hutang Listrik dan telepon -Rp                              

1113 Piutang Karyawan -Rp                              2113 Hutang service -Rp                              

1114 Persediaan -Rp                              2114 Penghasilan jahitan diterima dimuka -Rp                              

1115 Perlengkapan 1.030.000Rp            Total Hutang Jangka Pendek 800.000Rp                 

1116 sewa dibayar dimuka 16.656.000Rp          2200 Hutang  Jangka Panjang -Rp                              

1117 Iklan dibayar dimuka -Rp                              2210 hutang bank -Rp                              

Total Hutang Jangka Panjang -Rp                              

Total Aset Lancar 94.161.518               Total Hutang 800.000Rp                 

1200 Aset Tetap -Rp                              -Rp                              

1210 Tanah -Rp                              3000 Ekuitas -Rp                              

1211 Bangunan -Rp                              3100 Modal, Ny Ellis 96.890.621Rp          

1212 Akumulasi Penyusutan Bangunan -Rp                              3200 Prive ,Ny Ellis 4.200.000Rp            

1213 Kendaraan -Rp                              Laba Periode Berjalan 8.637.812 Rp             

1214 Akumulasi Penyusutan Kendaraan -Rp                              

1215 Peralatan jahit 11.844.000Rp          

1216 Akumulasi Penyusutan peralatan jahit 3.877.085Rp            

Total Aset Tetap 7.966.915Rp             Total Ekuitas 101.328.433Rp        

Total Aset 102.128.433Rp        Total Liabilitas dan Ekuitas 102.128.433Rp        

Modes Ellis

Laporan Posisi Keuangan 

31 Desember 2021
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       Dari hasil laporan posisi keuangan diatas dapat dilihat selama 2021 total aset 

lancar yang diperoleh UMKM Modes Ellis sebesar Rp. 94.161.518 sedangkan total 

hutang lancar atau biasa juga disebut dengan hutang jangka pendek sebesar Rp 

.800.000, hutang tersebut disebabkan karena terlambatnya membayar gaji 

karyawan. Untuk total aset tetap sebesar Rp. 7.966.915 serta total ekuitas sebesar 

Rp. 101.328.433. berdasarkan total tersebut maka dapat disimpulkan jumlah 

seluruh nilai total aset serta liabilitas sebesar Rp. 102.128.433. 

3. Catatan atas laporan Keuangan. 

            Catatan atas Laporan Keuangan ini dibuat untuk memberikan tambahan 

informasi terkait laporan keuangan Modes Ellis yang sudah disusun  

    

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 20  

Catatan atas Laporan Keuangan 

1

2

3

4

5

6

7

Modes Ellis

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 31 Desember 2021

UMUM

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting

Modes Ellis didirikan oleh ibu rumah tangga di surabaya pada tahun 1999. Usaha ini berlokasi di Jalan Wonosari Wetan baru  

No.10. Usaha ini bergerak dibidang jasa dengan menjahit busana wanita dan anak.

a. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,Kecil dan Menengah. (SAK  EMKM).

EMKM).

b. Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan menggunakan biaya historis dengan asumsi dasar akrual dan menggunakan mata uang rupiah .

diakui saat terjadinya pengeluaran.

c. Piutang Usaha 

Modes Ellis menetapkan kebijakan untuk tidak melakukan pembayaran kredit sehingga UMKM ini tidak memiliki piutang.

d. Persediaan

Modes Ellis tidak melakukan persediaan dalam usahanya. Untuk konsumen yang custom bahan biasanya pemilik langsung  

membeli dengan pembayaran tunai. 

e. Aset Tetap

Aset tetap dicatat sesuai dengan harga perolehannya dengan perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus 

tanpa nilai residu. Pencatatan tahun perolehan aset tetap berdasarkan asumsi dari pemilik.

g. Pengakuan Pendapatan dan Beban

modes ellis memperoleh pendapatan dari menjual jasa jaht dan diakui saat baju sudah diterima oleh konsumen. Beban 

f. Utang 

Setiap pembelian yang dilakukan baik itu bahan, perlengkapan dan juga perlatan modes ellis melakukan pembayaran seca 

ra tunai dan modes ellis tidak melakukan peminjaman hutang kepada bank sehingga hutang yang dimiliki hanya hutang gaji 

karyawan. 

Kas

Kas di tangan  Rp 14.797.518

kas di bank      Rp 61.678.000

Beban dibayar dimuka

Sewa dibayar dimuka sebesar Rp 25.000.000 adalah sewa rumah untuk usaha 

Saldo Laba

Saldo laba merupakan akumulasi selisih pendapatan dan beban 

Pendapatan Usaha 

Pendapatan Usaha sejumlah Rp 151.013.000

Beban Lain-lain

biaya iuran kebersihan :Rp 240.000.000
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4.5.2 Analisis kinerja keuangan  

1. Rasio likuiditas 

           Rasio likuiditas ini digunakan untuk mengukur kemampuan usaha dalam 

memenuhi hutang jangka pendeknya, seperti membayar gaji karyawan. Semakin 

tinggi nilainya maka menandakan rasio likuiditas semakin baik kemampuannya 

dalam memenuhi dan melunasi hutang jangka pendek usaha. Berikut hasil 

perhitungan rasio likuiditas UMKM Modes Ellis:  

a. Current Ratio (Rasio Lancar)  

=
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

=
𝑅𝑝 94.161.518 

𝑅𝑝 800.000 
 

= 11,770% 

       Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2021 setiap Rp 

1,00 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 11770 sehingga 

dikategorikan kondisi rasio lancar Modes Ellis berada dalam posisi tidak baik.  

2. Rasio profitabilitas 

       Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan dalam mencapai 

keuntungan sebuah usaha. Berikut rasio profitabilitas yang diperoleh UMKM 

Modes Ellis:  

a. Net Profit Margin 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 
 

=
𝑅𝑝 48.572.534 

𝑅𝑝 151.013.000
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=32% 

       Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2021 Net Profit 

Margin Modes Ellis sebesar 32%, hal tersebut memiliki arti bahwa tingkat 

keuntungan dalam kondisi sangat baik. Semakin meningkat nilai Net Profit Margin 

maka kinerja perusahaan akan semakin baik.  

b. Return On Assets  

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 

=
𝑅𝑝  48.572.534

𝑅𝑝 102.128.433
 

= 47,56% 

       Hasil dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa nilai return on assets Modes 

Ellis tahun 2021 mendapatkan nilai sebesar 47,56%%, dari total aset yang 

dioperasikan sebesar Rp 102.128.433 dan perusahaan mampu menghasilkan laba 

sebesar Rp 48.572.534 sehingga Modes Ellis bisa dikategorikan dalam kondisi 

sangat baik. 

c. Return On Equity  

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

=
𝑅𝑝 48.572.534 

𝑅𝑝 101.328.433
 

= 47,93% 

       Hasil dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa nilai return on Equity Modes 

Ellis tahun 2021 mendapatkan nilai sebesar 47,93%, dari total ekuitas yang 
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dioperasikan sebesar Rp 101.328.433 dan  mampu menghasilkan laba usaha sebesar 

Rp 48.572.534 sehingga Modes Ellis bisa dikategorikan dalam sangat baik. 

3. Rasio solvabilitas 

       Rasio solvabilitas ini digunakan untuk mengukur besarnya biaya yang 

ditanggung usaha dibanding aset atau aktiva yang dimiliki. Berikut perhitungan 

rasio solvabilitas UMKM Modes Ellis:  

a. Debt To Total Assets Ratio  

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 

=
𝑅𝑝 800.000 

𝑅𝑝 102.128.433
 

= 0,007 𝑎𝑡𝑎𝑢 0,78% 

       Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa nilai debt to total assets ratio 

pada 2021 Modes Ellis mendapatkan nilai sebesar 0,78 yang dapat dikategorikan 

dalam kondisi sangat baik. Dari total aset sebesar Rp 102.128.433 yang dimiliki 

Modes Ellis mampu membayar atau menutup hutang sebesar Rp 800.000. 

4. Rasio aktivitas 

       Rasio aktivitas ini rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya efektivitas 

usaha dalam menggunakan aktiva yang dimiliki. Dibawah ini hasil perhitungan 

rasio aktivitas dari UMKM Modes Ellis: 

a. Asset Turnover (perputaran aset) 

=
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠  
𝑋 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 

=
𝑅𝑝 151.013.000 

𝑅𝑝 102.128.433
𝑋 1 𝐾𝑎𝑙𝑖 
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=  1,48 𝐾𝑎𝑙𝑖 

        Dari hasil perhitungan diatas tersebut dapat dilihat bahwa Modes Ellis mampu 

mengelola semua aset sebesar Rp 102.128.433 dan mendapatkan pendapat usaha 

sebesar Rp 151.013.000. hal tersebut dikategorikan dalam kurang baik. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Modes Ellis belum pernah sama sekali melakukan penyusunan laporan 

keuangan, hal tersebut karena kurangnya pengetahuan serta pemahaman pemilik 

mengenai akuntansi, laporan keuangan serta adanya kesibukan lain selain 

mengurus Modes Ellis. Sehingga sampai saat ini Modes Ellis belum menerapkan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

2. Rancangan laporan keuangan dibuat menggunakan bantuan microsoft excel 

yang sudah disesuaikan kebutuhan usaha. Rancangan yang dibuat terdiri dari 

profil usaha, menu utama, input daftar akun, neraca saldo awal, daftar aset tetap, 

jurnal, buku besar, neraca lajur, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 

catatan atas laporan keuangan serta dashboard.  

3. Laporan keuangan yang sudah disusun berdasarkan SAK EMKM menyajikan 

hasil neraca 31 desember 2021 dengan total aset sebesar Rp 102.128.433 jumlah 

liabilitas sebesar Rp 800.000 serta jumlah ekuitas sebesar Rp 101.328.433 dan 

Laba bersih sebesar Rp 48.672.534. untuk catatan atas laporan keuangan 

menjelaskan informasi tambahan terkait Modes Ellis dan disusun sesuai standar 

akuntansi entitas mikro, kecil dan menengah. 

4. Hasil pengukuran kinerja keuangan dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 

menunjukkan dalam kondisi tidak baik, rasio profitabilitas menunjukkan kondisi 
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sangat baik, sedangkan rasio solvabilitas menunjukkan dalam kondisi sangat 

baik dan rasio aktivitas menunjukkan kondisi kurang baik. 

5.2 Keterbatasan  

       Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil penelitian yang disebabkan beberapa faktor berikut: 

1. Transaksi-transaksi yang terjadi diperoleh dari informan sebagian hanya asumsi 

dari pemilik Modes Ellis sebagian lagi diperoleh dari postingan serta highlight 

instagram. Hal tersebut disebabkan karena pemilik belum pernah melakukan 

sama sekali penyusunan laporan keuangan yang dijadikan objek penelitian ini.  

2. Karena banyaknya deadline jahitan baju serta kesibukan lain yang dimiliki 

pemilik usaha, penulis mendapatkan keterbatasan waktu dalam melakukan 

observasi.  

5.3 Saran 

Berdasarkan semua uraian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

diberikan oleh penulis  sebagai berikut: 

1. Fenomena yang terjadi pada Modes Ellis disebabkan karena kurangnya 

pemahaman mengenai akuntansi serta laporan keuangan untuk UMKM, 

diharapkan dinas terkait memberikan pengenalan serta pelatihan secara langsung 

terkait pentingnya penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dan 

pengukuran kinerja keuangan menggunakan analisis rasio serta bisa merancang 

sebuah aplikasi keuangan yang mudah dijangkau semua kalangan UMKM. 

Pemilik usaha harus memberi gaji diri sendiri dengan cara menghitung terlebih 

dahulu, berapa kira-kira kebutuhan pemilik selama sebulan. 
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2. Dengan adanya rancangan penyusunan laporan keuangan ini diharapkan pemilik 

Modes Ellis dapat menerapkan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

standar yang berlaku secara berkala dengan lebih cepat dan mudah. 

3. Rancangan Excel For Accounting masih banyak memiliki keterbatasan 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan rancangan tersebut 

lebih baik lagi dari rancangan yang sebelumnya sudah dibuat. 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada satu UMKM saja yang bergerak pada bidang 

jasa, selanjutnya diharapkan dilakukan penelitian penyusunan laporan keuangan 

serta pengukuran kinerja keuangan sesuai dengan SAK EMKM dan menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan perbandingan, referensi serta pertimbangan untuk 

kedepannya  
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Hasil Wawancara 

      Hasil Wawancara Pemilik UMKM Modes Ellis 

Informan  : Ibu Ellis Sulistyo ( Selaku Pemilik UMKM Modes Ellis  

Hari/Tanggal   : 8 Januari 2022 

Penulis : Selamat Pagi Ibu, sebelumnya perkenalkan nama saya Abdahtul 

Adawiyah Hastin mahasiswi semester tujuh STIESIA, Mohon  izin 

meminta waktu ibu untuk melakukan wawancara dan meminta data yang 

berhubungan dengan penelitian skripsi saya yang berjudul “ANALISIS 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM BERDASARKAN 

SAK EMKM (Studi Kasus UMKM Modes Ellis)”. Apakah ibu 

mengizinkan? 

Informan  : Iya, Silahkan Mbak. 

Penulis     : Terimakasih sudah diijinkan, ini saya lampirkan surat izin risetnya bu.     

Sebelumnya nama ibu siapa ? 

Informan : nama saya ibu ellis setyowati, ini saya simpan sebagai bukti ya. 

Penulis    : iya bu, langsung saja ya bu. Sudah berapa lama ibu mendirikan usaha 

Modes Ellis ini? 

Informan : dari tahun 2000 saya menjalankan usaha ini, jadi sudah sekitar 22 tahun. 

Penulis : untuk latar belakang berdirinya Modes Ellis ini itu bagaimana ya bu ? 
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Informan : awalnya itu saya ikut orang terus anak saya itu sering sakit, jadi buka 

dirumah sendiri. 

Penulis : Untuk struktur organisasinya bagaimana ya bu?   

Informan : saya ini pribadi mbak gak ada ikut organisasi. 

Penulis : Untuk Visi dan Misinya Modes Ellis ini bu?  

Informan :  Untuk kedepannya semoga lebih maju, lebih berkembang lebih sukses 

terus kasih pelayanan dan hasil produk yang memuaskan untuk 

pelanggan, mengerjakan orderan tepat waktu, mengikuti trend supaya 

ada inovasi baru sehingga pelanggan puas. 

Penulis : dari beberapa baju yang dipesan, biasanya baju seperti yang paling  

banyak diminati ? 

Informan : kebanyakan kebaya, dress, baju pesta, gaun pengantin tapi kalau 

seragam bu guru, seragam sekolah juga ada tapi gak sebanyak itu tadi   

Penulis : untuk memasarkan Modes Ellis ini, sistem pemasarannya bagaimana 

bu? 

Informan : untuk berkembangnya Modes Ellis ini awalnya dari mulut ke mulut, jadi 

orang itu kalau sudah puas itu nanti akan menyampaikan ke temannya, 

ke saudaranya dan untuk saat ini ada seperti Whatshapp dan instagram  

yang bikin status dari situ banyak customer-customer baru. 

Penulis : berapa jumlah karyawan yang ada di Modes Ellis ini bu ?  
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Informan : Untuk jumlah karyawan, untuk saat ini ada tukang payet dan penjahit 

kalau orderannya menumpuk biasanya sekitar 5 orang tapi itu tidak pasti 

yang utama itu dua saja. 

Penulis : biasanya untuk tarif harga satu baju itu kisaran berapa bu ? 

Informan : menyesuaikan modelnya mbak, untuk kebaya kisaran Rp 200.000, 

untuk dress atau gaun menyesuaikan model dan tingkat kesulitan. 

Penulis : Apakah ibu mengetahui sistem akuntansi ?  

Informan : karena semua saya handle sendiri jadi saya gak perlu admin ataupun 

akuntansi kayak pembukuan gitu, saya handle sendiri semua. 

Penulis : Data Keuangan yang dimiliki biasanya apa bu untuk menentukan laba 

rugi selama Usaha. Seperti pemasukan, pengeluaran gitu? 

Informan : untuk pemasukan biasanya ada yang membayar tunai ada yang bayar 

transfer, untuk seperti pembukuan saya dari awal tidak melakukan itu 

mbak, sementara untuk menentukan keuntungan saya melihat saldo 

rekening sama uang tunai yang tersisa saja mbak. Karenakan saya kalau 

uangnya sudah masuk bank sebisa mungkin gak saya ambil. 

Penulis : Apakah Modes Ellis ini ingin menerapkan sistem akuntansi, jika iya  

sistem akuntansi apa yang diinginkan ? 

Informan :Untuk saat ini saya masih belum ingin menerapkan karena masih gak 

mau ribet tapi gak tau nanti kedepannya, pengennya sistem yang mudah 

dipahami, cepat mungkin ya mbak soalnya selain mengurus ini ada 

kesibukan lainnya atau mengambil karyawan yang mahir di bidangnya.  
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Penulis : untuk bukti-bukti transaksi seperti bukti pembelian itu disimpan atau 

tidak ya bu? 

Informan : biasanya untuk pembelian custom bahan notanya saya simpan untuk 

menghitung keuntungan saja setelah itu ya tidak saya simpan mbak. 

Penulis : Untuk Modal awal berdirinya Modes Ellis ini berapa ya bu? 

Informan : modal awal saya 1 mesin hitam singer saat itu harganya masih Rp 

200.000, untuk perlengkapan saya beli ecer di toko terdekat dan proses 

obras serta lubang kancing saya juga pakai jasa orang mbak. 

Penulis : untuk penghasilan selama  1 bulan kisaran berapa ya bu ? 

Informan : untuk penghasilan itu tidak tetap, terkadang orderan banyak tapi kondisi 

badan tidak sehat, tapi kalau perkiraan sekitar 5 juta sampai 15 juta mbak. 

Penulis : untuk transaksi pembayaran biasanya bagaimana bu?  

Informan : biasanya orang membayar menggunakan transfer atau dengan tunai 

Penulis   :untuk pembelian seperti peralatan, perlengkapan serta bahan seberapa 

sering melakukannya ? 

Informan :Untuk peralatan menyesuaikan kebutuhan sementara untuk 

perlengkapan saya biasanya tidak terlalu sering tapi sekali beli langsung 

banyak gitu, untuk bahan saya belinya sesuai pesanan pelanggan saja 

mbak. 

Penulis : untuk aktiva tetap apa yang dimilik oleh Modes Ellis seperti bangunan, 

kendaraan gitu bu? 
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Informan : untuk bangunan ini saya masih sewa pertahun 25 juta, trus kendaraan 

itu saya beli pakai duit sendiri. 

Penulis : Apakah Modes Ellis ini pernah melakukan transaksi pembelian kredit?  

Informan : untuk pembelian kredit jangan sampai ada ya mbak karena nanti pasti 

bakal kepikiran gitu. 

Penulis : apakah ibu pernah melakukan peminjaman kepada bank untuk 

tambahan modal ? 

Informan : sejauh ini saya masih belum berani 

Penulis : kalau boleh tau sesering apa ibu melakukan penarikan tunai untuk 

keperluan usaha  

Informan : ya sering mbak kan kita kerja untuk kebutuhan sendiri mbak. 

Penulis : untuk keuntungan yang diperoleh apakah modalnya untuk kegiatan 

usaha lagi gitu bu 

Informan : untuk pekerjaan seperti saya ini, bisa butuh bahan tidak seberapa 

banyak. Jadi dapat keuntungannya itu lebih banyak.  

Penulis : untuk beban operasional itu biasanya apa saja yang dikeluarkan? 

Informan : selain gaji karyawan, air, listrik, paketan ada iuran kampung itu.  

Penulis : baik bu, terimakasih atas informasi yang sudah diberikan kepada saya 

lain waktu saya saya kembali lagi untuk meminta informasi yang masih 

kurang ya bu. 

Informan : iya mbak, sama-sama 
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Lampiran 2  

Data Transaksi dari instagram 

Januari     Februari 

       

Maret     April 
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Mei      Juni 

   

Juli    Agustus 
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September     Oktober  

   

  

November     Desember  
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Lampiran 3  

Dokumentasi 

        

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 21  

Tempat Kerja Modes Ellis  

 

            
Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 22  

Wawancara  
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Lampiran 4  

Neraca Saldo Awal 

 

Sumber: Data penelitian diolah, 2021 

Gambar 23 

Neraca Saldo Awal  
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Lampiran 5 

Surat Tugas Bimbigan Penulisan Skripsi Semester Gasal 
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Lampiran 6 

Surat Tugas Bimbigan Penulisan Skripsi Semester Genap 
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Lampiran 7 

Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi Semester Gasal 

 

  



90 

 

 
 

Lampiran 8 

Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi Semester Genap 
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Lampiran 9 

Surat Izin Riset  
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran 11 

Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 

Sertifikat Seminar Hasil Penelitian  
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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